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MOTTO 
 
“Dan mintalah pertolongan kepada Allah dengan sabar dan sholat”. 
 (Q.S. Al-Baqarah: 45) 
"Cukuplah Allah menjadi penolong kami dan Allah adalah sebaik-baik 
pelindung”. (Q.S. Ali Imran: 73) 
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ABSTRACT 
This study aims to examine religiosity, knowledge of sharia accounting, 
professional training and labor market considerations to the interests of 
accounting career students in sharia financial institutions. The object of this 
research is IAIN syariah accounting student Surakarta. 
The sample method is done by purposive sampling. The number of 
students sampled in this study is 93 students with the criteria have been taking 
sharia accounting courses and accounting sharia financial institutions. The data 
used are primary data in the form of questionnaires distributed to respondents. 
Data analysis method used in this research is multiple linear regression analysis 
The results showed that religiosity and knowledge of sharia accounting 
did not significantly affect the interest of accounting students in sharia financial 
institutions. Professional training and job market considerations have a 
significant effect on the interest of accounting students in sharia financial 
institutions. 
Keywords: Religiusity, knowledge of sharia accounting, professional training, 
labor market considerations and interest in accounting career 
students in sharia financial institution. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji religiusitas, pengetahuan 
akuntansi syariah, pelatihan professional dan pertimbangan pasar kerja terhadap 
minat mahasiswa akuntansi berkarir di lembaga keuangan syariah.Objek 
penelitian ini adalah mahasiswa akuntansi syariah IAIN Surakarta. 
Metode sampel yang dilakukan dengan purposive sampling.Jumlah 
mahasiswa yang dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah 93 mahasiswa 
dengan kriteria telah menempuh mata kuliah akuntansi syariah dan akuntansi 
lembaga keuangan syariah.Data yang digunakan adalah data primer berupa 
kuisioner yang dibagikan kepada responden. Metode analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa religiusitas dan pengetahuan 
akuntansi syariah tidak berpengaruh secara signifikan terhadap minat mahasiswa 
akuntansi berkarir di lembaga keuangan syariah.Pelatihan profesional dan 
pertimbangan pasar kerja berpengaruh secara signifikan terhadap minatmahasiswa 
akuntansi berkarir di lembaga keuangan syariah. 
Kata Kunci: Religiusitas, pengetahuan akuntansi syariah, pelatihan 
profesional, pertimbangan pasar kerja dan minat mahasiswa 
akuntansi berkarir di lembaga keuangan syariah  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Pesatnya perkembangan dunia bisnis memberikan lapangan pekerjaan 
yang beragam untuk angkatan kerja, terutama kemajuan dunia bisnis syariah di 
Indonesia tentu harus diiringi dengan infrastruktur yang memadai, termasuk 
tenaga ahli yang membidangi bisnis syariah itu sendiri (Fani, 2015). 
Perkembangan bisnis syariah di Indonesia cukup pesat dimulai dengan 
didirikannya Bank Muamalat pada tahun 1992 sebagai pelopor berdirinya bank 
syariah pertama di Indonesia yang kemudian diikuti dengan lembaga-lembaga 
syariah lainnya seperti lembaga keuangan mikro syariah, baitul maal, berbagai 
asuransi syariah, lembaga filantropi lainnya, bahkan hotel dan usaha yang 
bercirikan syariah mulai mewabah saat ini. Hal ini tidak terlepas dari prospek 
yang baik di sektor keuangan syariah di Indonesia, dan dengan disahkannya 
Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah (Nurhayati & 
Wasilah, 2012).  
Perkembangan dalam dunia bisnis syariah tersebut harus selalu direspon 
oleh sistem pendidikan yang baik terutama di bidang akuntansi syariah.Agar dapat 
menghasilkan sarjana akuntansi syariah yang berkualitas dan siap pakai di dunia 
kerja.Untuk dapat mencapai tujuan tersebut maka desain pendidikan akuntansi 
syariah harus relevan terhadap dunia kerja bagi sarjana akuntansi syariah (Dian & 
Ardiani, 2011).Sejalan dengan itu, saat ini telah banyak perguruan tinggi 
membuka program studi syariah baik di perguruan tinggi negeri maupun 
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perguruan tinggi swasta yang dibawah Kemenag, seperti UIN, IAIN, atau STAIN 
(http://www.infosyariah.com). 
IAIN Surakarta merupakan salah satu Perguruan Tinggi Agama Islam 
Negeri (PTAIN) yang membuka jurusan atau prodi syariah yaitu akuntansi 
syariah, perbankan syariah dan manajemen syariah.Setiap periode wisuda 
menghasilkan lulusan dalam bidang akuntansi syariah yang mempunyai karakter 
dan kompetensi dalam bidang ilmunya yang berorientasi pasar, sehingga para 
lulusan di bidang akuntansi syariah mampu bekerja secara profesional dan 
bersaing di dunia kerja (Subag Akademik FEBI, 2017). 
Pemilihan karir bagi mahasiswa termasuk mahasiswa akuntansi syariah 
yang sesuai dengan minat dan bakat adalah tahap awal dari pembentukan 
karir.Setelah berhasil menyelesaikan kuliahnya, pilihan karir bagi lulusan 
akuntansi syariah tidak tertutup pada profesi akuntansi saja, banyak pilihan profesi 
yang dapat dijalani oleh mereka tergantung faktor-faktor yang melatar 
belakanginya (Widyasari, 2010). 
Minat dan rencana karir mahasiswa akuntansi akan sangat berguna bagi 
akademisi dalam mendesain kurikulum dan proses belajar mengajar yang lebih 
efektif sesuai dengan pilihan profesi mahasiswa.Oleh karena itu, diperlukan suatu 
stimulasi untuk membuat mahasiswa mulai memikirkan secara serius tentang karir 
yang diinginkan sejak masih di bangku kuliah agar mahasiswa dapat memanfaatkan 
waktu dan fasilitas kampus secara optimal (Sari, 2013). 
Menurut Reni dan Puji (2013) untuk menunjang tercapainya tujuan 
mahasiswa dalam pemilihan karir pihak akademisi menyediakan fasilitas, seperti 
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dengan menyediakan buku yang sesuai dengan perkembangan dunia bisnis 
syariah, mengadakan pelatihan, mengadakan tugas magang dan 
sebagainya.Sehingga setelah selesai pendidikannya, diharapkan mahasiswa 
mampu menyesuaikan diri dengan tuntutan dalam pekerjaan. 
Mahasiswa akuntansi syariah dipersiapkan dan dibekali ilmu yang 
mendalam tentang akuntansi syariah. Ilmu-ilmu yang dipelajari di bangku kuliah 
akan menjadi bekal ketika ingin bekerja di lembaga keuangan syariah setelah lulus 
nanti. Peluang untuk berkarir di lembaga keuangan syariah maupun kesempatan 
untuk menjalankan bisnis pun terbuka lebar bagi lulusan akuntansi syariah. 
Namun tidak semua lulusan akuntansi syariah berminat untuk bekerja di 
lembaga keuangan syariah.Banyak dari lulusan akuntansi syariah yang bekerja di 
lembaga konvensional, menjadi akuntan publik, akuntan pendidik, akuntan 
manajamen, akuntan pemerintah dan bahkan ada yang berwirausaha.Hal ini 
disebabkan oleh banyak faktor yang mempengaruhi minat untuk menjadi 
karyawan di lembaga keuangan syariah seperti faktor religiusitas, pengetahuan 
akuntansi syariah, pelatihan profesional dan pertimbangan pasar kerja. 
Oleh karena ituPerguruan Tinggi Agama Islam Negeri sebagai agen 
perubahan (agent of change), yang merupakan wadah dimana harapan lahirnya 
SDM yang memiliki kompetensi dan keahlian yang dibutuhkan oleh dunia 
kerja.Profesionalisme dan mental spiritual yang baik menjadi daya dukung utama 
dalam menjawab tantangan dunia kerja saat ini dan di masa mendatang. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan karir mahasiswa dan jenis 
karir yang akan mereka jalani merupakan hal menarik untuk diteliti karena dengan 
4 
 
 
 
diketahuinya pilihan karir yang diminati mahasiswa, maka dapat diketahui 
mengapa seseorang memilih karir tersebut. Minat dan rencana karir yang jelas 
akan sangat berguna dalam program penyusunan materi kuliah dapat disampaikan 
secara efektif bagi mahasiswa yang memerlukannya (Nanang, 2014).  
Hasil penelitian dari Nanang Agus Suyono (2014) tentang analisis faktor-
faktor yang mempengaruhi pemilihan karir sebagai akuntan publik, menunjukan 
bahwa secara parsial faktor penghargaan finansial, pelatihan profesional, nilai-
nilai sosial, pertimbangan pasar kerja dan personalitas memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap pemilihan karir sebagai akuntan publik oleh mahasiswa 
akuntansi di Universitas Sains Al Qur‟an.  
Sedangkan faktor pengakuan profesional dan lingkungan kerja tidak 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pemilihan karir sebagai akuntan 
publik oleh mahasiswa akuntansi di Universitas Sains Al Qur‟an. 
Hasil penelitian Fajar dan Zulaikha (2013) tentang analisis faktor-faktor 
yang mempengaruhi pemilihan karir mahasiswa akuntansi menjelaskan bahwa 
faktor penghargaan finansial, pelatihan profesional, pengakuan profesional, 
pertimbangan pasar kerja, dan peran gender berpengaruh signifikan sebagai 
faktor-faktor pemilihan karir mahasiswa sebagai akuntan publik atau akuntan non 
publik. 
Hasil penelitian Maya Sari (2013) menunjukan bahwa penghargaan 
finansial, pelatihan professional, pengakuan profesional, nilai-nilai sosial, 
lingkungan kerja, dan pertimbangan pasar kerja berpengaruh terhadap minat 
menjadi akuntan publik.  
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Hasil penelitian dari Dian dan Ardiani (2011) menunjukan bahwa faktor 
finansial, lingkungan kerja, pertimbangan pasar kerja dan personalitas  tidak 
berpengaruh dalam pemilihan karir mereka sebagai akuntan publik atau non 
akuntan, sedangkan pelatihan profesional dan nilai-nilai sosial mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap pemilihan karir sebagai akuntan publik.  
Penelitian dari Ardiani dkk (2013) tentang persepsi mahasiswa akuntansi 
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan karir, menunjukan bahwa 
ada perbedaan persepsi mahasiswa dalam pemilihan karir gaji, pelatihan 
profesional, pengakuan profesional, linkungan kerja dan pertimbangan pasar 
tenaga kerja merupakan hal-hal yang bisa menyebabkan perbedaan persepsi dalam 
pemilihan karir. Sedangkan nilai sosial dan kepribadian bukanlah faktor yang 
menyebabkan perbedaan persepsi mahasiswa. 
Penelitian dari Widyasari (2010) menunjukan hasil bahwa ada perbedaan 
persepsi mengenaipemilihan karir yang ditinjau dari faktor gaji,pelatihan 
profesional, pengakuanprofesional, nilai-nilai sosial, lingkungankerja, 
pertimbangan pasar kerja.Sedangkanditinjau dari personalitas tidak adaperbedaan. 
Berdasarkan deskripsi diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
yang berjudul “Pengaruh Religiusitas, Pengetahuan Akuntansi Syariah, 
Pelatihan Profesional dan Pertimbangan Pasar Kerja terhadap Minat 
Mahasiswa Akuntansi Berkarir di Lembaga Keuangan Syariah”. 
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1.2 Identifikasi Masalah 
Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagaiberikut : 
1. Kurangnya minat dari mahasiswa akuntansi syariah untuk bekerja di lembaga 
keuangan syraiah. 
2. Banyak lulusan dari akuntansi syariah yang bekerja di lembaga keuangan non 
syariah atau konvensional. 
1.3 Batasan Masalah 
Batasan masalah dalam penelitian ini dibuat agar penelitian ini tidak 
menyimpang dari arah dan sasaran penelitian. Batasan masalah dalam penelitian 
ini antara lain: 
1. Penelitian ini dibatasi kepada mahasiswa akuntansi syariah fakultas ekonomi 
dan bisnis islam IAIN Surakarta. 
2. Mahasiswa yang akan dijadikan sampel penelitian adalah mahasiswa akuntansi 
syariah yang telah menempuh mata kuliah akuntansi syariah dan akuntansi 
lembaga keuangan syariah. 
1.4 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian diatas, rumusan masalah pada penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Apakah religiusitas berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa akuntansi 
berkarir di lembaga keuangan syariah? 
2. Apakah pengetahuan akuntansi syariah berpengaruh positif terhadap minat 
mahasiswa akuntansi berkarir di lembaga keuangan syariah? 
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3. Apakah pelatihan profesional berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa 
akuntansi berkarir di lembaga keuangan syariah? 
4. Apakah pertimbangan pasar berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa 
akuntansi berkarir di lembaga keuangan syariah? 
1.5 Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui pengaruh religiusitas terhadap minat mahasiswa akuntansi 
berkarir di lembaga keuangan syariah. 
2. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan akuntansi syariah terhadap minat 
mahasiswa akuntansi berkarir di lembaga keuangan syariah. 
3. Untuk mengetahui pengaruh pelatihan profesional terhadap minat mahasiswa 
akuntansi berkarir di lembaga keuangan syariah. 
4. Untuk mengetahui pengaruh pertimbangan pasar kerja terhadap minat 
mahasiswa akuntansi berkarir di lembaga keuangan syariah. 
1.6 Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut:  
1. Bagi akademisi, yakni sebagai bahan pertimbangan mereka dalam mengambil 
keputusan untuk berkarir di lembaga keuangan syariah serta bagi perguruan 
tinggi agar penelitian ini memberikan nilai tambah dalam meningkatkan 
kualitas pengajaran dan menambah akademisi yang ahli di bidang tersebut. 
Sehingga menambah mutu lulusan yang siap pakai sesuai dengan kebutuhan 
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pasar kerja dan membantu memuat kurikulum dalam sistem pendidikan 
akuntansi yang relevan dalam dunia kerja saat ini.   
2. Bagi penulis, yakni untuk menambah pengetahuan dan wawasan penulis 
terutama terkait dengan masalah dalam penulisan ini. 
3. Bagi entitas terkait, yakni sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi 
entitas yang telah mempekerjakan lulusan akuntansi sehingga mereka dapat 
mengerti apa yang diinginkan dalam memilih karir.  
4. Bagi peneliti selanjutnya, yakni sebagai bahan bacaan atau literature tambahan 
bagi peneliti-peneliti selanjutnya yang tertarik terhadap bidang kajian ini.  
1.7 Jadwal Penelitian  
Terlampir 
1.8 Sistematika Penulisan Skripsi 
BAB I : PENDAHULUAN  
Pada bab ini meliputi latar belakang masalah yang menjadi dasar 
pemikiran dan gambaran penelitian secara garis besar untuk selanjutnya 
disusun rumusan masalah dan diuraikan tentang tujuan dan manfaat 
penelitian serta disusun sistematika penulisan di akhir bab ini. 
BAB II : TELAAH PUSTAKA  
Pada bab ini meliputi landasan teori yang menjadi dasar dari penelitian 
dan penelitian terdahulu yang dijadikan dasar dalam perumusan hipotesis 
dan analisis penelitian ini. Setelah itu diuraikan dan digambarkan 
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kerangka pemikiran dari penelitian kemudian disebutkan hipotesis yang 
ingin diuji. 
BAB III: METODE PENELITIAN 
Pada bab ini berisi tentang variabel penelitian dan definisi operasional 
variabel, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, metode 
pengumpulan data serta metode analisis data. 
BAB IV : HASIL DAN ANALISIS DATA  
Pada bab ini berisi tentang deskripsi dari objek penelitian, hasil analisis 
data dari pengujian-pengujian statistik dan diakhiri dengan interpretasi 
hasil berupa penolakan atau penerimaan hipotesis yang diuji.  
BAB V : PENUTUP  
Pada bab ini berisi kesimpulan atas hasil analisis pada bab sebelumnya, 
keterbatasan penelitian serta saran bagi penelitian berikutnya.  
 
 
 
  
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1 Kajian Teori 
2.1.1 Minat 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI: 2008) arti dari kata minat 
adalah kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu, perhatian, dan kesukaan. 
Minat adalah suatu perangkat mental yang terdiri dari perasaan, harapan, 
pendirian, prasangka, rasa takut atau kecenderungan lain yang mengarahkan 
individu pada suatu pikiran tertentu. Minat karir adalah suatu pendirian seseorang 
mengenai pekerjaan yang akan dijalani kedepannya nanti.  
Menurut Widyastuti dkk (2004), minat adalah keinginan yang didorong 
oleh suatu keinginan setelah melihat, mengamati, dan membandingkan serta 
mempertimbangkan dengan kebutuhan yang diinginkannya. Hal-hal yang perlu 
diperhatikan pada minat, yaitu : 
1. Minat dianggap sebagai faktor-faktor motivasional yang mempunyai dampak 
pada suatu perilaku. 
2. Minat menunjukan seberapa keras seseorang berani melakukan sesuatu. 
3. Minat menunjukan seberapa banyak upaya yang direncanakan untuk 
melakukan sesuatu. 
4. Minat menunjukan seberapa suka seseorang pada sesuatu. 
Minat dalam diri seseorang tidak terbentuk dengan sendirinya tanpa ada 
faktor-faktor yang mempengaruhinnya. Faktor-faktor yang mempengaruhi minat 
yaitu (Widyastuti, 2004): 
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1. Adanya hal yang menarik perhatian terhadap suatu obyek atau kegiatan. 
2. Adanya dorongan dari dalam diri seseorang. 
3. Adanya dorongan dari luar. 
Menurut Lucas dan Britt dalam Hanifah (2015), aspek-aspek yang 
terdapat didalam minat yaitu: 
1. Ketertarikan (interest), yang menunjukan adanya pemusatan perhatian dan 
perasaan senang. 
2. Keinginan (desire), yaitu ditunjukan dengan adanya dorongan untuk 
memiliki. 
3. Keyakinan (conviction), yaitu dengan ditunjukan adanya rasa percaya diri 
individu terhadap kualitas, daya guna dan keuntungan. 
2.1.2 Karir  
Karir merupakan semua pekerjaan yang ada selama seseorang bekerja, 
atau dapat pula dikatakan bahwa karir adalah seluruh jabatan yang diduduki 
seseorang dalam kehidupan kerjanya. 
Konsep karir menurut Kunartinah (2003) dalam Dian dan Ardiani (2011) 
adalah sebagai berikut: 
1. Posisi yang dipegang individu dalam suatu jabatan di suatu perusahaan dalam 
kurun waktu tertentu.  
2. Dalam kaitannya dengan mobilitas suatu organisasi. 
3. Tingkat kemampuan kehidupan seseorang setelah mencapai tingkatan umur 
tertentu yang ditandai dengan penampilan dan gaya hidup seseorang. 
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Dalam pengembangan suatu karir, terdapat tahap-tahap yang dilalui oleh 
seseorang (Kunartinah, 2003): 
1. Tahap Pilihan Karir (Career Choice) 
Tahap pilihan karir secara umum terjadi antara masa remaja sampai umur 20 
tahun, ketika manusia mengembangkan visi dan identitas mereka yang 
berkenaan dengan masa depan atau gaya hidup, sesuai dengan pilihan jurusan 
dan pendidikan seseorang. 
2. Tahap Karir Awal (Early Career) 
Selama periode tahap awal karir, seseorang juga meninjau kembali 
pengalaman yang terdahulu dan sekarang selama bekerja di perusahaan dan 
mencoba untuk menentukan apa yang diharapkan di masa yang akan datang. 
3. Tahap Karir Pertengahan (Middle Career) 
Dalam tahap karir pertengahan ini, seseorang bergerak dalam suatu periode 
stabilisasi di mana mereka dianggap produktif, menjadi semakin lebih 
memikul tanggung jawab yang lebih berat dan menerapkan suatu rencana 
lahir yang lebih berjangka panjang. 
4. Tahap Karir Akhir Dan Pensiun 
Tahap karir akhir dan pensiun merupakan tahap terakhir dalam tahapan karir. 
Seseorang mulai melepaskan diri dari belitan-belitan tugasnya dan bersiap 
pensiun.Tahapan ini juga berguna untuk melatih penerus, mengurangi beban 
kerja atau mendelegasi tanggung jawab kepada karyawan baru atau junior. 
Tujuan karir adalah posisi di masa mendatang yang ingin dicapai oleh 
individu dalam pekerjaannya.Jadi keberhasilan karir tidak lagi diartikan sebagai 
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penghargaan institusional dengan meningkatnya kedudukan dalam suatu hierarki 
formal.Apalagi pada saat ini karir telah mengalami pergeseran menuju karir tanpa 
batas (the boundaryless career). Kunci keberhasilan karir pada masa yang akan 
dating lebih dicerminkan dari pengalam hidup seseorang daripada posisi yang 
dimilikinya (Sari, 2013).  
2.1.3 Religiusitas 
Religiusitas berasal dari kata “religi”, dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (2002) yang berarti kepercayan terhadap Tuhan.Sedangkan religiusitas 
adalah pengabdian terhadap agama. 
Menurut Dwiwiyati dkk (2011), keberagaman atau religiusitas adalah 
suatu yang amat penting dalam kehidupan manusia.Sikap religiusitas merupakan 
integrasi secara komplek antara pengetahuan agama, perasaan serta tindakan 
keagamaan dalam diri seseorang.Religiusitas dapat dilihat dari aktivitas beragama 
dalam kehidupan sehari-hari yang dilaksankan secara rutin dan konsisten. 
Dorongan beragama merupakan salah satu dorongan yang bekerja dalam 
diri manusia sebagaimana seperti dorongan-dorongan yang lain seperti makan, 
minum, intelek dan sebaginya. Maka dorongan beragama pun menuntut untuk 
dipenuhi, sehingga pribadi manusia mencapai kepuasan dan ketenangan.Selain itu 
dorongan beragama juga merupakan kebutuhan insaniah yang timbulnya dari 
berbagai faktor penyebab yang bersumber dari rasa keagamaan (Djalaludin, 
1995). 
Menurut Anshori dalam Ghufron & Risnawita (2010) agama menunjuk 
pada aspek-aspek formal yang berkaitan dengan aturan dan kewajiban, sedangkan 
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religiusitasmenunjuk pada aspek agama yang telah dihayati oleh seseorang dalam 
hati.Ghufron & Risnawita menegaskan lebih lanjut, bahwa religiusitasmerupakan 
tingkat keterikatan individu terhadap agamanya. Apabila individu telah 
menghayati dan menginternalisasikan ajaran agamanya, maka ajaran agama akan 
berpengaruh dalam segala tindakan dan pandangan hidupnya. 
Menurut Glock dan Stark dalam Dwiwiyati dkk (2011) ada lima macam 
dimensi religiusitas, yaitu: 
1. Dimensi Ritual, yaitu aspek yang mengukur sejauh mana seseorang melakukan 
kewajiban ritualnya dalam agama yang dianut. Misalnya, pergi ke tempat ibadah, 
berdo‟a pribadi, berpuasa dan lain-lain. Dimensi ritual ini merupakan perilaku 
keberagamaan yang berupa peribadatan yang berbentuk upacara keagamaan.  
2. Dimensi Ideologis, yaitu mengukur tingkatan sejauh mana seseorang menerima 
hal-hal yang bersifat dogmatis dalam agamanya. Misalnya, menerima keberadaan 
Tuhan, malaikat dan setan, surga dan neraka, dan lain-lain. Dalam konteks ajaran 
Islam, dimensi ideologis ini menyangkut kepercayaan seseorang terhadap 
kebenaran agama-agamanya. Semua ajaran yang bermuara dari Al-quran dan 
hadits harus menjadi pedoman bagi segala bidang kehidupan. Keberagmaan 
ditinjau dari segi ini misalnya mendamabaktikan diri terhadap masyarakat yang 
menyampaikan amarma‟ruf nahi mungkar dan amaliah lainnya dilakukan dengan 
ikhlas berdasarkan keimanan yang tinggi. 
3. Dimensi Intelektual, yaitu tentang seberapa jauh seseorang mengetahui, 
mengerti, dan paham tentang ajaran agamanya, dan sejauh mana seseorang itu 
mau melakukan aktivitas untuk semakin menambah pemahamannya dalam hal 
keagamaan yang berkaitan dengan agamanya. Secara lebih luas, dimensi 
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intelektual ini menunjukan tingkat pemahaman seseorang terhadap doktrin-
doktrin agama tentang kedalaman ajaran agama yang dipeluknya. Ilmu yang 
dimiliki seseorang akan menjadikannya lebih luas wawasan berfikir, sehingga 
perilaku keberagamaan akan lebih terarah.   
4. Dimensi Pengalaman, berkaitan dengan seberapa jauh tingkat muslim dalam 
merasakan dan mengalami perasaan-perasaan dan pengalaman religius. Dalam 
Islam dimensi ini terwujud dalam perasaan dekat dengan Allah, perasaan doa-
doanya sering terkabul, perasaan tentram bahagia karena menuhankan Allah, 
perasaan bertawakal, perasaan khusuk ketika melaksankan sholat, perasaan 
tergetar ketika mendengar adzan atau ayat-ayat al-quran, perasaan syukur kepada 
Allah, perasaan mendapat peringatan atau pertolongan dari Allah.  
5. Dimensi Konsekuensi, dalam hal ini berkaitan dengan sejauh mana seseorang itu 
mau berkomitmen dengan ajaran agamanya dalam kehidupan sehari-hari. 
Misalnya, menolong orang lain, bersikap jujur, mau berbagi, tidak mencuri, dan 
lain-lain. Aspek ini berbeda dengan aspek ritual. Aspek ritual lebih pada perilaku 
keagamaan yang bersifat penyembahan/adorasi sedangkan aspek komitmen lebih 
mengarah pada hubungan manusia tersebut dengan sesamannya dalam kerangka 
agama yang dianut. Pada hakekatnya, dimensi konsekuensi ini lebih dekat 
dengan aspek sosial. Ditinjau dari dimensi ini semua aktivitas yang berhubungan 
dengan kemasyrakatan umum merupakan ibadah. Hal ini tidak lepas dari ajaran 
Islam yang menyeluruh, menyangkut semua sendi kehidupan.  
Kondisi religiusitas seseorang dipengaruhi oleh beberapa faktor, para ahli 
memberikan pandangan yang berbeda-beda. Menurut Jalaluddin (1995), terdapat 2 
faktor yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern meliputi heriditas 
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(keturunan), usia kepribadian, dan kondisi kejiwaan. Sedangkan faktor ektern 
meliputi lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. 
Menurut Thoules (1992), ada 4 faktor yang mempengaruhi religiusitas 
seseorang, yaitu: 
1. Faktor sosial, yaitu semua pengaruh sosial seperti pendidikan, pengaruh orang 
tua, tradisi, ataupun tekanan sosial. 
2. Faktor alami, yaitu pengalaman alami seperti konflik moral atau pengalaman 
emosional. 
3. Faktor kebutuhan, seperti kebutuhan rasa aman, rasa cinta, harga diri, dan 
kebutuhan yang timbul karena ada kematian.  
4. Faktor intelaktual, yaitu berhubungan dengan proses pemikiran verbal terutama 
dalam pembentukan keyakinan-keyakinan beragama. 
2.1.4 Pengetahuan Akuntansi Syariah 
Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008), pengetahuan 
didefiniskan sebagai segala sesuatu yang diketahui berkenaan dengan hal 
(pelajaran). Kemampuan pengetahuan (knowledge) merupakan hasil dari tahu 
melalui penginderaan terhadap obyek tertentu dan sangat penting terhadap 
terbentuknya tindakan seseorang. 
Menurut kosa kata syariah dalam bahasa Arab memiliki arti way yang 
ditempuh atau garis yang seharusnya dilalui. Dari sisi, terminologi bermakna 
pokok-pokok law regulation yang digariskan oleh Allah SWT untuk dipatuhi dan 
dilalui oleh seorang muslim dalam menjalani segala aktivitas hidupnya (ibadah) di 
dunia (Nurhayati 2009).  
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Ikatan Akuntan Indonesia (2007) syariah merupakan ketentuan hukum 
Islam yang mengatur aktivitas umat manusia yang berisi perintah dan larangan, 
baik yang berhubungan dengan qablumminnaulloh maupun qablumminannas 
dengan sesama makhluk.Prinsip syariah yang berlaku umum dalam kegiatan 
muamalah (transaksi syariah) mengikat secara hukum bagi semua pelaku dan 
pemangku kepentingan (stakeholder) entitas yang melakukan transaksi syariah. 
Sebagai seorang calon akuntan memiliki pemahaman yang memadai 
terkait sumber nilai dari bisnis syariah yakni nilai-nilai Islam, paradigma transaksi 
syariah, azas transaksi syariah dan standar akuntansi syariah.Hal tersebut 
dibutuhkan agar mampu memberikan profesional judgment, terutama dalam 
menghadapi kondisi ketidakpastian.Menjadi seorang akuntan yang taat syariah 
Islam adalah sebuah pilihan hidup. 
Bisnis syariah yang telah berkembang menjadi alternatif bagi seorang 
calon akuntan sebagai sebuah lahan pekerjaan yang memilki keunikan 
tersendiri.Namun pilihan tersebut sangat dipengaruhi oleh persepsi dan 
interpretasi yang terbangun dalam benak calon akuntan. Manusia selalu mengatur 
tingkah lakunya (termasuk pilihan-pilihannya) di dalam kehidupan sesuai dengan 
pemahaman (persepsi) yang dimilikinya (An-Nabhani :17) dalam Kariyoto 
(2013). 
1. Pengertian Akuntansi Syariah 
Akuntansi syariah didefinisikan sebagai suatu proses penyajian laporan 
keuangan perusahaan dengan berdasarkan kepada ketentuan-ketentuan yang telah 
ditetapkan oleh Allah SWT.  
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Akuntansi syariah terbentuk dari ayat Al-qur‟an yang mengandung 
konsep pertanggungjawaban atau accountability yang dinyatakan dalam surat Al-
Baqarah ayat 282 : 
                         
                       
                            
                            
                       
                             
                               
                      
                           
                         
           
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak 
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. dan 
hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. dan 
janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, 
meka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu 
mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada 
Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. 
jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau 
Dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, Maka hendaklah walinya mengimlakkan 
dengan jujur dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki  
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(di antaramu). jika tak ada dua oang lelaki, Maka (boleh) seorang lelaki dan dua 
orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa 
Maka yang seorang mengingatkannya. janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi 
keterangan) apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu menulis hutang 
itu, baik kecil maupun besar sampai batas waktu membayarnya. yang demikian 
itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih menguatkan persaksian dan lebih dekat 
kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmu itu), kecuali 
jika mu'amalah itu perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, Maka 
tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya.dan persaksikanlah 
apabila kamu berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi saling sulit 
menyulitkan. jika kamu lakukan (yang demikian), Maka Sesungguhnya hal itu 
adalah suatu kefasikan pada dirimu. dan bertakwalah kepada Allah; Allah 
mengajarmu; dan Allah Maha mengetahui segala sesuatu. 
Ayat tersebut menggambarkan bahwa seorang muslim ketika melakukan 
transaksi tidak secara tunai maka harus dituliskan. Hal ini agar satu dengan yang 
lain ada ketentraman didalam hati. Ketika ada yang terlupakan atas transaksi 
tersebut maka aka nada bukti secara tertulis. 
Menurut Nurhayati (2011) kata syariah adalah aturan yang telah 
ditetapkan oleh Allah SWT untuk dipatuhi oleh manusia dalam menjalani segala 
aktivitas hidupnya di dunia. Jadi, akuntansi syariah didefiniskan sebagai proses 
akuntansi atas transaksi-transaksi yang sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan 
Allah SWT. 
Akuntansi lembaga bisnis Syariah adalah akuntansi yang berhubungan 
dengan aspek-aspek lingkungannya. Karena syariah mencakup semua aspek 
kehidupan umat manusia., baik ekonomi, politik, sosial, dan filsafat moral. 
Dengan kata lain, syariah berhubungan dengan seluruh kehidupan manusia 
termasuk dalam halnya akuntansi (Muhammad, 2004). 
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2. Dasar hukum dan Konsep Akuntansi Syariah 
Dasar hukum dalam akuntansi syariah bersumber dari Al Quran, Sunah 
Nabawiyyah, Ijma (kesepakatan para ulama), Qiyas (persamaan suatu peristiwa 
tertentu), dan „Uruf (adat kebiasaan) yang tidak bertentangan dengan Syariah 
Islam.Kaidah-kaidah Akuntansi syariah, memiliki karakteristik khusus yang 
membedakan dari kaidah akuntansi konvensional.Kaidah-kaidah akuntansi syariah 
sesuai dengan norma-norma masyarakat Islami, dan termasuk disiplin ilmu sosial 
yang berfungsi sebagai pelayan masyarakat pada tempat penerapan akuntansi 
tersebut. 
Akuntansi syariah lahir dari beberapa pemikiran teori dan konsepnya. 
Beberapa teori dan konsep akuntansi syariah diantaranya sebagai berikut 
(Harahap, 2004): 
a. Gambling dan Karim, menarik kesimpulan karena islam memiliki syariah yang 
dipatuhi  semua umatnya maka wajarlah bahwa masyarakatnya memiliki 
lembaga keuangan dan akuntansinya yang disahkan melalui pembuktian sendiri 
sesuai landasan agama. Mereka merumuskan tiga model yaitu “Colonial 
Model” yang menyebutkan bahwa jika masyarakat islam mestinya teori 
akuntansinya pun bersifat teori akuntansi islam. Mereka juga menekankan 
bahwa sesuai sifatnya maka mestinya islam harus memiliki akuntansi karena 
pentingnya penekanan pada aspek social dan perlunya penerapan system zakat 
dan baitul maal. 
b. Scott, merumuskan sebuah model yaitu, “Ethical Theory Of Accounting”. 
Menurutnya dalam penyajian laporan keuangan, seorang akuntan harus adil 
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dan benar. Dalam memberikan data harus yang akurat dan jangan 
menimbulkan salah tafsir.  
c. Hamid, et al, dalam artikel mereka yang berjudul “Religion: A Confauding 
Culture Element In The International Harmonization Of Accounting” yang 
mengemukakan bahwa: 
1) Islam sebagai agama yang memiliki aturan-aturan khusus dalam system 
ekonomi keuangan, pasti memerlukan teori akuntansi yang khusus dapat 
mengakomodasi ketentuan syariah itu.  
2) Dalam berbagai studi disimpulkan bahwa aspek budaya yang bersifat local 
sangat banyak mempengaruhi perkembangan akuntansi, maka islam sebagai 
agama yang melampaui batas Negara tidak boleh diabaikan. Islam dapat 
mendorong internasionalisasi dan harmonisasi akuntansi.  
d. Khan, merumuskan sifat akuntansi Islam sebagi berikut: 
1) Penentuan laba rugi yang tepat 
2) Mempromosikan dan menilai efisiensi kepemimpinan 
3) Ketaatan kepada hukum syariah 
4) Keterikatan pada keadilan 
5) Melaporkan dengan baik 
6) Perubahan dalam praktik akuntansi 
3. Prinsip-Prinsip Umum Akuntansi Syariah 
Berikut ini beberapa prinsip-prinsip umum akuntansi syariah yang 
menjadi universal dalam operasional akuntansi syariah (Muhammad, 2002), yaitu: 
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a. Prinsip pertanggungjawaban (Accountability) 
Impilikasi dalam bisnis dan akuntansi adalah bahwa individu yang terlibat 
dalam praktik bisnis harus selalu melakukan pertanggungjawaban dengan apa 
yang telah diamanatkan dan diperbuat kepada pihak-pihak yang terkait. 
Wujud pertanggungjawabannya dalam bentuk laporan akuntansi. 
b. Prinsip keadilan  
Kata keadilan dalam konteks akuntansi mengandung dua pengertian, yaitu: 
pertama, adalah berkaitan dengan praktik moral seperti kejujuran, yang 
merupakan faktor yang sangat dominan. Tanpa kejujuran, informasi akuntansi 
yang disajikan akan menyesatkan dan sangat merugikan masyarakat. Kedua, 
kata adil bersifat lebih fundamental dan tetap berpijak pada nilai-nilai 
etika/syariah. 
c. Prinsip kebenaran 
Prinsip kebenaran tidak bisa lepas dari dengan prinsip keadilan, misalnya 
dalam akuntansi kita selalu dihadapkan pada masalah pengakuan, pengukuran 
dan pelaporan.Aktivitas ini dapat berjalan dengan baik apabila dilandasakan 
dengan prinsip kebenaran. 
4. Asumsi Dasar Akuntansi Syariah 
Ada dua asumsi dasar penyusunan laporan keuangan entitas syariah 
(Rifqi, 2010), yaitu: 
a. Dasar akrual  
Dengan dasar akrual, pengaruh transaksi dan peristiwa lain diakui pada saat 
kejadian (dan bukan pada saat kas atau setara kas diterima/dibayar) serta 
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diungkapkan dalam catatan akuntansi dan dilaporkan dalam laporan keuangan 
pada periode yang bersangkutan. 
b. Kelangsungan usaha 
Laporan keuangan biasanya disusun atas dasar asumsi kelangsungan usaha 
entitas syariah dan akan melanjutkan usahanya di masa depan. Oleh karena itu, 
entitas syariah diasumsikan tidak bermaksud atau berkeinginan melikuidasi 
atau mengurangi secara material skala usahanya. 
5. Karakteristik Kualitatif Informasi Keuangan Syariah 
Karakteristik kualitatif merupakan cri khas yang membuat informasi 
dalam laporan keuangan berguna bagi pemakai. Terdapat empat karakteristik 
kualitatif pokok (Rifqi, 2010), yaitu: 
a. Dapat dipahami 
Maksud dari dapat dipahami adalah pemakai diasumsikan memiliki 
pengetahuan yang memadai tentang aktivitas ekonomi dan bisnis dengan 
ketekunan yang wajar. 
b. Relevan 
Maksud dari relevan adalah memiliki kemampuan untuk mempengaruhi 
keputusan ekonomi pemakai dengan membantu mereka mengevaluasi masa 
lalu, masa kini, atau masa depan dengan menegaskan serta mengoreksi hasil 
evaluasi mereka di masa lalu. 
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c. Andal 
Informasi memiliki kualitas andal jika bebas dari pengertian yang 
menyesatkan, kesalahan material, dan disajikan secara jujur dari yang 
seharusnya disajikan secara wajar. 
d. Dapat dibandingkan 
Pemakai harus dapat membandingkan laporan keuangan entitas syariah antar 
periode untuk mengidentifikasi kecenderungan posisi dan kinerja 
keuangan.Pemakai juga harus dapat membandingkan laporan keuangan antar 
entitas syariah untuk mengevaluasi posisi keuangan, kinerja, serta perubahan 
posisi keuangan secara relatif. Oleh karena itu pengukuran dan penyajian 
dampak keuangan dari transaksi dan peristiwa lain yang serupa harus dilakukan 
secara konsisten untuk entitas syariah tersebut, anar periode entitas syariah 
yang sama, dengan entitas syariah yang berbeda maupun dengan entitas lain.  
6. Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) Syariah 
Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) mengeluarkan Standar Akuntansi untuk 
penyusunan laporan keuangan entitas syariah.Standar yang dikeluarkan oleh IAI 
untuk Laporan Keuangan Syariah ini adalah PSAK no. 101. Selain PSAK tersebut 
IAI juga mengeluarkan PSAK yang terkait yaitu antara lain PSAK 102-111. 
Dalam PSAK dijelaskan tentang apa itu laporan keuangan syariah, bagaimana 
bentuk laporan keuangan syariah dan bagaimana cara penyajian laporan keuangan 
syariah dalam kegiatan usaha. Dalam PSAK Syariah ini pengembangan dilakukan 
dengan model PSAK umum namun PSAK ini berbasis syariah dengan acuan 
fatwa MUI. 
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Berikut ini rincian PSAK Syariah No. 101-111, yaitudalam 
Indriyani(2012): 
a. PSAK No. 101  : Penyajian Laporan Keuangan Syariah 
b. PSAK No. 102  : Akuntansi Murabahah 
c. PSAK No. 103  : Akuntansi Salam 
d. PSAK No. 104  : Akuntansi Istishna 
e. PSAK No. 105  : Akuntansi Mudharabah 
f. PSAK No. 106  : Akuntansi Musyarakah 
g. PSAK No. 107  : Akuntansi Ijarah 
h. PSAK No.108 :Akuntansi Penyelesaian Utang Piutang Murabahah 
bermasalah 
i. PSAK No. 109  : Akuntansi Zakat Dan Infak/Sedekah 
j. PSAK No. 110  : Akuntansi Hawalah 
k. PSAK No. 111  : Akuntansi Transaksi Asuransi Syariah 
7. Unsur-Unsur Laporan Keuangan Entitas Syariah  
Sesuai karakteristik laporan keuangan entitas syariah, antara lain meliputi 
(Nurhayati, 2013):  
a. komponen  laporan keuangan yang mencerminkan kegiatan komersial yang 
terdiri atas laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, laporan arus kas dan  
laporan perubahan ekuitas.  
b. Komponen laporan keuangan yang mencerminkan kegiatan sosial yang 
meliputi laporan sumber dan penggunaan dana zakat serta laporan sumber 
dan penggunaan dana kebajikan.  
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c. Komponen laporan keuangan lainnya yang mencerminkan kegiatan dan  
tanggung jawab khusus entitas syariah. (Nurhayati, 2013). 
2.1.5 Pelatihan Profesional 
Pelatihan profesional meliputi hal-hal yang berhubungan dengan 
peningkatan keahlian.Beberapa elemen dalam pelatihan profesional yakni, 
pelatihan sebelum bekerja, mengikuti pelatihan di luar lembaga, mengikuti 
pelatihan rutin lembaga, dan variasi pengalaman kerja.Mahasiswa akuntansi 
beranggapan bahwa pelatihan profesional ini perlu dilakukan oleh semua profesi 
akuntansi (Nanang, 2014). 
Pelatihan profesional dipertimbangkan oleh mahasiswa yang memilih 
profesi akuntan publik.Hal ini berarti bahwa dalam memilih profesi tidak hanya 
bertujuan mencari penghargaan finansial, tapi juga ada keinginan untuk 
berprestasi dan mengembangkan diri (Ardiani dkk, 2013). 
Menurut Trirorania (2004) dalam Dian dan Ardiani (2011) bahwa 
pelatihan dan pengakuan professional termasuk faktor penghargaan non finansial. 
Hal tersebut karena kemungkinan antara satu jenis profesi dengan jenis profesi 
yang lain memberikan penghargaan non finansial ini dengan cara yang berbeda.  
Pada faktor pelatihan profesional, biasanya mahasiswa mengikuti 
pelatihan-pelatihan baik yang diselenggarakan di dalam kampus atau di luar 
kampus, separti mengikuti seminar, workshop, kegiatan magang dan Praktik 
Pengalaman Lapangan (PPL) yang berkaitan dengan karir.Hal itu dilakukan untuk 
meningkatkan kemampuan dan menjadi pengalaman serta wawasan bagi 
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mahasiswa. Sehingga mereka akan memiliki gambaran dan pertimbangan tentang 
pilihan karir yang akan mereka pilih nantinya.  
2.1.6 Pertimbangan Pasar Kerja  
Pertimbangan pasar kerja meliputi keamanan kerja dan tersedianya 
lapangan kerja atau kemudahan mengakses lowongan kerja (Rahayu dkk, 2003). 
Pertimbangan pasar kerja berhubungan erat dengan pekerjaan yang dapat diakses 
di masa yang akan datang. Pekerjaan yang memiliki pasar kerja yang lebih luas 
akan lebih dinikmati daripada pekerjaan yang pasar kerjanya kecil. Hal ini karena 
peluang pengembangan dari pekerjaan dan imbalan yang diperoleh akan lebih 
banyak. Menurut Sari (2013), pertimbangan pasar kerja (job market 
consideration) meliputi keamanan kerja dan tersedianya lapangan kerja atau 
kemudahan mengakses lowongan kerja. 
Kesempatan kerja semakin sempit.Pertumbuhan lapangan kerja tak 
sebanding dengan jumlah lulusan perguruan tinggi.Ekonomi Islam hadir sebagai 
solusi atas kekacauan ekonomi global.Ekonomi Islam menjanjikan keadilan dan 
distribusi pendapatan.Diluar fakta bahwa sistem bagi hasil lebih adil dari riba, di 
samping kenyataaan bahwa zakat dan wakaf sebagai instrument pemberdayaan 
ekonomi umat, ekonomi Islam tanpa disadari hadir membawa secercah harapan 
baru dalam berkarir. Lahirnya lembaga keuangan syariah dan kesadaran 
masayrakat akan kehalalan dalam bermuamalah menciptakan ladang untuk 
berkarir.  
Pertimbangan pasar kerja dapat menjadi pertimbangan atau faktor bagi 
seseorang dalam mementukan pilihan karirnya, karena terpuruknya keadaan 
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perekonomian dan sulitnya mencari kerja, mengakibatkan mahasiswa 
memperhatikan pasar kerja, baik dalam jangka panjang maupun jangka pendek. 
Keterbatasan informasi bagi sebagian kalangan akan mempengaruhi 
banyak tidaknya lapangan pekerjaan yang bisa diketahui atau diakses sehingga 
pertimbangan pasar kerja turut menjadi faktor yang harus dipertimbangkan 
sebelum memilih suatu pekerjaan. 
2.2Hasil Penelitian Yang Relevan 
Penelitian Wijayanti (2001) tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 
pemilihan kari rmahasiswa akuntansi di Yogjakarta. Hasil penelitiannya 
menunjukan bahwa faktor penghargaan finansial, pelatihan profesional, dan nilai-
nilai sosial yang dipertimbangkan mahasiswa akuntansi dalam memilih karir. 
Penelitian Rahayu dkk (2003) tentang persepsi mahasiswa akuntansi 
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan karir sebagai akuntan 
publik, akuntan perusahaan, akuntan pendidik, dan akuntan pemerintahan di 
beberapa universitas negeri dan swasta di wilayah Jakarta, Yogjakarta, dan 
Surakarta. Hasil penelitiannya menunjukan bahwa mahasiswa dan mahasiswi 
akuntansi dari universitas negeri dan universitas swasta banyak yang berminat 
untuk memilih karir sebagai akuntan perusahaan.Karir sebagai akuntan pendidik 
kurang diminati oleh mahasiswa akuntansi yang berjenis kelamin pria dari 
universitas negeri dan universitas swasta.Karir sebagai akuntan publik kurang 
diminati oleh mahasiswa akuntansi yang berjenis kelamin wanita dari universitas 
negeri dan universitas swasta. 
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Penelitian dari Dian dan Ardiani (2011) tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi pemilihan karir akuntan publik dan non publik.Hasil penelitiannya 
menunjukan bahwa faktor finansial, lingkungan kerja, pertimbangan pasar kerja 
dan personalitas tidak berpengaruh signifikan terhadap pemilihan karir sedangkan 
faktor pelatihan profesional dan nilai-nilai sosial berpengaruh signifikan terhadap 
pemilihan karir. 
Penelitian dari Sari (2013) tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 
pemilihan karir menjadi akuntan publik oleh mahasiswa departemen akuntansi 
fakultas ekonomi UMSU Medan. Hasil penelitiannya menunjukan bahwa  
faktorpenghargaan finansial, pelatihan profesional, pengakuan profesional, nilai-nilai 
sosial, lingkungan kerja dan pertimbangan pasar kerjaber pengaruh terhadap minat 
menjadi Akuntan Publik.  
Penelitian dari Nanang (2014) tentang analisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi pemilihan karir sebagai akuntan publik pada mahasiswa akuntansi 
di UNSIQ.Hasil penelitianya menunjukan bahwa faktor imbalan keuangan, 
pelatihan profesional, nilai-nilai sosial dan pertimbangan pasar kerja memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap pemilihan karir sebagai akuntan 
publik.Sedangkan pengakuan professional dan lingkungan kerja tidak 
berpengaruh signifikan terhadap pemilihan karir sebagai akuntan publik oleh 
mahasiswa akuntansi UNSIQ. 
2.3 Kerangka Berpikir 
Kerangka berpikir menjelaskan hubungan antar variabel independen yang 
meliputi religiusitas, pengetahuan akuntansi syariah, pelatihan professional dan 
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pertimbangan pasar kerja terhadap variabel dependen yakni minat mahasiswa 
akuntansi berkarir di lembaga keuangan syariah. 
Gambar 2.1 
Skema Kerangka Berpikir 
 
 
 
 
  
 
 
 
2.4 Hipotesis 
2.4.1 Pengaruh Religiusitas Terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi Berkarir 
di Lembaga Keuangan Syariah 
Menurut Dwiwiyati dkk (2011), keberagaman atau religiusitas adalah 
suatu yang amat penting dalam kehidupan manusia.Sikap religiusitas merupakan 
integrasi secara komplek antara pengetahuan agama, perasaan serta tindakan 
keagamaan dalam diri seseorang.Religiusitas dapat dilihat dari aktivitas beragama 
dalam kehidupan sehari-hari yang dilaksankan secara rutin dan konsisten. 
Menurut Anshori dalam Ghufron & Risnawita (2010:168) agama 
menunjuk pada aspek-aspek formal yang berkaitan dengan aturan dan kewajiban, 
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sedangkan religiusitasmenunjuk pada aspek agama yang telah dihayati oleh 
seseorang dalam hati. 
Apabila individu telah menghayati dan menginternalisasikan ajaran 
agamanya, maka ajaran agama akan berpengaruh dalam segala tindakan dan 
pandangan hidupnya. Termasuk minat seseorang dalam memilih berkarir di 
lembaga keuangan syariah. Seseorang yang memiliki sikap religiusitas yang tinggi 
akan mempertimbangkan pemilihan karirnya untuk bekerja di lembaga keuangan 
syariah.  Berdasarkan uraian tersebut dirumuskan hipotesis sebagai berikut:  
H1 = Religiusitas (X1) berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa 
akuntansi berkarir di lembaga keuangan syariah (Y).  
2.4.2 Pengaruh Pengetahuan Akuntansi Syariah Terhadap Minat Mahasiswa 
Akuntansi Berkarir di Lembaga Keuangan Syariah 
Pengetahuan akuntansi syariah digunakan seseorang dalam memutuskan 
sesuatu.Dalam menentukan pilihan berkarir di lembaga keuangan syariah 
pengetahuan akuntansi syariah dapat menjadi dasar dalam pengambilan 
keputusan. Hal ini menunjukkan semakin paham seseorang terhadap transaksi 
syariah dan lembaga keuangan syariah, maka akan memungkinkan seseorang 
untuk berkarir di lembaga keuangan syariah.  
Akuntansi syariah didefinisikan sebagai suatu proses penyajian laporan 
keuangan perusahaan dengan berdasarkan kepada ketentuan-ketentuan yang telah 
ditetapkan oleh Allah SWT. Akuntansi lembaga bisnis Syariah adalah akuntansi 
yang berhubungan dengan aspek-aspek lingkungannya. Karena syariah mencakup 
semua aspek kehidupan umat manusia., baik ekonomi, politik, sosial, dan filsafat 
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moral. Dengan kata lain, syariah berhubungan dengan seluruh kehidupan manusia 
termasuk dalam halnya akuntansi (Muhammad, 2004). 
Penelitian yang dilakukan oleh Linda (2011) menunjukkan bahwa 
pengetahuan akuntansi mempunyai hubungan positif yang signifikan terhadap 
minat mahasiswa untuk mengikuti PPAk. Berdasarkan uraian tersebut dirumuskan 
hipotesis sebagai berikut:  
H2 = Pengetahuan akuntansi syariah (X2) berpengaruh signifikan terhadap minat 
mahasiswa akuntansi berkarir di lembaga keuangan syariah (Y).  
2.4.3 Pengaruh Pelatihan Profesional Terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi 
Berkarir di Lembaga Keuangan Syariah 
Menurut Nanang (2014) pelatihan profesional meliputi hal-hal yang 
berhubungan dengan peningkatan keahlian.Beberapa elemen dalam pelatihan 
profesional yakni, pelatihan sebelum bekerja, mengikuti pelatihan di luar 
lembaga, mengikuti pelatihan rutin lembaga, dan variasi pengalaman 
kerja.Mahasiswa akuntansi beranggapan bahwa pelatihan profesional ini perlu 
dilakukan oleh semua profesi akuntansi. 
Pelatihan profesional merupakan pelatihan yang diberikan guna untuk 
peningkatankemampuan dan keahlian suatu profesi, tidak hanya itu pelatihan 
profesional juga merupakan suatupersiapan dan pelatihan yang harus dilakukan 
sebelum memulai suatu karir. 
Untuk memasuki dunia kerja seseorang harus mempunyai pengalaman 
dan wawasan. Untuk itu pelatihan profesional bagi mahasiswa yang kelak akan 
memasuki dunia kerja yaitu dengan mengikuti berbagai seminar, workshop, 
33 
 
 
 
kegiatan magang dan PPL. Dengan demikian mahasiswa akan memnpunyai 
pengalaman dan wawasan yang akan menjadi pertimbangan terhadap minat 
mahasiswa dalam pemilihan karirnya di lembaga keuangan syariah. Berdasarkan 
uraian tersebut dirumuskan hipotesis sebagai berikut:  
H3 = Pelatihan profesional (X3) berpengaruh signifikan terhadap minat 
mahasiswa akuntansi berkarir di lembaga keuangan syariah (Y).  
2.4.4 Pengaruh Pertimbangan Pasar Kerja Terhadap Minat Mahasiswa 
Akuntansi Berkarir di Lembaga Keuangan Syariah 
Pertimbangan pasar kerja meliputi keamanan kerja dan tersedianya 
lapangan kerja atau kemudahan mengakses lowongan kerja (Rahayu dkk, 2003). 
Pertimbangan pasar kerja berhubungan erat dengan pekerjaan yang dapat diakses 
di masa yang akan datang. Pekerjaan yang memiliki pasar kerja yang lebih luas 
akan lebih dinikmati daripada pekerjaan yang pasar kerjanya kecil. Hal ini karena 
peluang pengembangan dari pekerjaan dan imbalan yang diperoleh akan lebih 
banyak. 
Pertimbangan pasar kerja (job market consideration) meliputi keamanan 
kerja dan tersedianya lapangan kerja atau kemudahan mengakses lowongan 
kerja.Penelitian yang dilakukan oleh Sari (2013) menunjukan bahwa 
pertimbangan pasar kerja berpengaruh signifikan terhadap minat menjadi akuntan 
publik. 
Pertimbangan pasar kerja merupakan ketersediaan informasi dan 
lowongan dalam suatupekerjaan atau profesi, mahasiswa biasanya memilih 
pekerjaan berdasarkan informasi lowongankerja yang mereka peroleh sehingga 
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pekerjaan yang mudah diakses oleh mahasiswa biasanya banyak diminati oleh 
mahasiswa. Berdasarkan uraian tersebut dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H4 = Pertimbangan pasar kerja (X4) berpengaruh signifikan terhadap minat 
mahasiswa akuntansi berkarir di lembaga keuangan syariah (Y).  
 
 
 
  
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu yang digunakan dalam penelitian ini dari pengajuan judul 
penelitian sampai terlaksananya laporan penelitian yakni bulan November 2016 
sampai selesai.Penelitian ini merupakan studi empiris yang dilakukan di Institut 
Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta yang beralamat Jl. Pandawa Pucangan, 
Kartasura, Sukoharjo Telp +62-271-781516 Faks +62-271-782774. Adapun yang 
menjadi obyek penelitian adalah mahasiswa akuntansi syariah di  IAIN Surakarta. 
3.2 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif.Penelitian ini mengamati pengaruh religiusitas, pengetahuan akuntansi 
syariah, pelatihan professional dan pertimbangan pasar kerja terhadap minat 
mahasiswa akuntansi berkarir di lembaga keuangan syariah. 
3.3. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Akuntansi Syariah IAIN 
Surakarta yang berjumlah 776 orang. 
3.3.2.Sampel 
Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa akuntansi syariah di IAIN 
Surakarta semester 6 dan semester 8 yang telah menempuh mata kuliah Akuntansi 
Syariah dan Akuntasi Lembaga Keuangan Syariah. Alasan pemilihan mata kuliah 
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Akuntansi Syariah dan Akuntansi Lembaga Keuangan Syariah adalah karena pada 
mata kuliah tersebut para mahasiswa membahas dan mempelajari tentang 
akuntansi syariah dan akuntansi di lembaga keuangan syariah.Sehingga 
diharapkan telah memahami dan mengetahui tentang akuntansi syariah dan 
akuntansi di lembaga keuangan syariah. 
Oleh karena itu penelitian ini mengambil sampel mahasiswa akuntansi 
syariah semester 6 dan semester 8 di IAIN Surakarta. Peneliti menganggap 
mahasiswa semester 6 dan semester 8 telah mengambil mata kuliah yang telah 
disebutkan sebelumnya dan telah memiliki rencana atau pemikiran alternatif 
mengenai apa yang akan mereka lakukan setelah kelulusannya.  
3.3.3. Teknik Pengumpulan Sampel 
Sampel dalam penelitian ini diambil dengan menggunakan metode 
purposive sampling atau metode sampel bertujuan.Metode pemilihan sampel 
menggunakan teknik non-probability sampling, yaitu teknik pemilihan sampel 
secara tidak acak (Indriantoro dan Bambang, 1999). Kriteria penentuan sampel 
yaitu: 
1. Mahasiswa aktif IAIN Surakarta 
2. Jurusan Akuntansi Syariah 
3. Telah menempuh mata kuliah Akuntansi Syariah dan Akuntansi Lembaga 
Keuangan Syariah 
Ukuran sampel ditentukan dengan menggunakan rumus Slovin (Agustini 
& Herawati, 2010): 
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𝑛 =
𝑁
1 + 𝑁𝑒2
 
Keterangan:  
n : Ukuran sampel  
N : Ukuran populasi  
e : Persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel 
yang masih dapat ditolerir atau diinginkan dalam penelitian ini (e = 10%)  
Perhitungan ukuran sampel: 
𝑛 =
776
1 + 776 (0,1)2 
 
Dari hasil perhitungan di atas, maka ukuran sampel minimal yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah sebesar 88 responden.Dari populasi 
mahasiswa jurusan akuntansi syariah yang berjumlah 776 orang, penentuan 
anggota sampel dilakukan dengan menggunakan mahasiswa yang mengikuti mata 
kuliahAkuntansi Syariah dan Akuntansi Lembaga Keuangan Syariah. 
3.4 Data dan Sumber Data 
Sumber data yang digunakan adalah data primer yaitu data yang 
diperoleh secara langsung dari sumber lokasi dan obyek penelitian tanpa melalui 
perantara (Indriantoro dan Supomo, 1999).Metode pengumpulan data primer 
dilakukan dengan menggunakan metode kuesioner yang dibagikan kepada 
responden. 
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3.5 Tekik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan 
memberikan atau menyebarkan kuesioner kepada responden lalu menanyakan 
kesediaannya untuk mengisi kuesioner.Daftar pertanyaan yang digunakan adalah 
pertanyaan terstruktur dan responden tinggal memberi tanda centang (√) pada 
jawaban yang dipilih, kemudian responden langsung mengembalikan daftar 
pertanyaan setelah diisi. 
Pengukuran penelitian ini menggunakan kuesioner dimana responden 
diminta untuk menjawab sesuai dengan pendapat responden.Semua instrumen 
menggunakan skala likert dengan nilai 1 sampai dengan 5. Skor penelitian yang 
digunakan untuk setiap pertanyaan adalah : 
Nilai 1 = Sangat Tidak Setuju  
Nilai 2 = Tidak Setuju  
Nilai 3 = Kurang Setuju 
Nilai 4 = Setuju   
Nilai 5 = Sangat Setuju 
3.6. Variabel Penelitian 
3.6.1. Variabel Independen 
Variabel independen dalam penelitian ini adalah religiusitas, 
pengetahuan akuntansi syariah, pelatihan profesional dan pertimbangan pasar 
kerja. 
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3.6.2. Variabel Dependen  
Variabel dependen pada penelitian ini adalah minat mahasiswa akuntansi 
berkarir di lembaga keuangan syariah. 
3.7 Definisi Opersional Variabel 
 
Tabel 3.1 
Definisi Operasional Variabel 
No 
 
Variabel Definisi Indikator 
1 Religiusitas  
(X1) 
Religiusitas adalah pengabdian 
terhadap agama. Religiusitas 
dapat dilihat dari aktivitas 
beragama dalam kehidupan 
sehari-hari yang dilaksankan 
secara rutin dan konsisten.  
 
 
1. Dimensi ritual 
2. Dimensi ideologis 
3. Dimensi 
intelektual 
4. Dimensi 
pengalaman  
5. Dimensi 
konsekuensi 
(Dwiwiyati dkk, 
2011) 
2 Pengetahuan 
Akuntansi 
Syariah (X2) 
Pengetahuan akuntansi syariah 
digunakan seseorang dalam 
memutuskan sesuatu. Dalam 
menentukan pilihan berkarir di 
lembaga keuangan syariah 
pengetahuan akuntansi syariah 
dapat menjadi dasar dalam 
pengambilan keputusan. Hal 
ini menunjukkan semakin 
paham seseorang terhadap 
transaksi syariah dan lembaga 
keuangan syariah, maka akan 
memungkinkan seseorang 
untuk berkarir di lembaga 
keuangan syariah 
1. Sistem akuntansi 
syariah 
2. Asumsi dasar 
akuntansi syariah 
3. Prinsip umum 
akuntansi syariah 
4. Karakteristik 
akuntansi syariah 
5. Unsur-unsur 
laporan keuangan 
syariah 
   Tabel Berlanjut 
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Lanjutan Tabel 3.1    
No Variabel Definisi Indikator 
3 Pelatihan 
professional 
(X3) 
Nanang (2014), menjelaskan 
bahwapelatihan profesional 
meliputi hal-hal yang 
berhubungan dengan 
peningkatan keahlian. 
Beberapa elemen dalam 
pelatihan profesional yakni, 
pelatihan sebelum bekerja, 
mengikuti pelatihan di luar 
lembaga, mengikuti pelatihan 
rutin lembaga, dan variasi 
pengalaman kerja. Mahasiswa 
akuntansi beranggapan bahwa 
pelatihan profesional ini perlu 
dilakukan oleh semua profesi 
akuntansi.  
 
1. Pelatihan yang 
dilakukan sebelum 
bekerja di dalam 
lembaga 
2. Pelatihan yang 
dilakukan sebelum 
bekerja diluar 
lembaga. 
(Rahayu dkk,  
2003) 
4 
 
 
 
 
 
 
 
Pertimbangan 
pasar kerja 
(X4) 
 
 
 
 
 
 
 
Pertimbangan pasar kerja 
meliputi keamanan kerja dan 
tersedianya lapangan kerja atau 
kemudahan mengakses 
lowongan kerja (Rahayu dkk, 
2003). Pertimbangan pasar 
kerja selalu dipertimbangkan 
mahasiswa dalam pemilihan 
profesi, karena terpuruknya 
keadaan perekonomian dan 
sulitnya mencari kerja, 
mengakibatkan mahasiswa 
memperhatikan pasar kerja, 
baik dalam jangka panjang 
maupun jangka pendek 
1. Keamanan kerja 
lebih terjamin. 
2. Lapangan 
pekerjaan yang 
ditawarkan lebih 
diketahui. 
3. Pekerjaan yang 
mudah didapat dan 
diperoleh 
(Rahayu dkk, 2003) 
5 Minat 
Mahasiswa 
Akuntansi 
Berkarir di 
Lembaga 
Keuangan 
Syariah 
Minat adalah keinginan yang 
didorong oleh suatu keinginan, 
setelah melihat, mengamati 
dan membandingkan serta 
mempertimbangkan dengan 
kebutuhan yang diinginkannya. 
Minat itu sendiri diharapkan 
dapat merefleksikan  
1. Minat dianggap 
sebagai perantara 
faktor-faktor 
motivasional yang 
mempunyai 
dampak pada suatu 
perilaku 
 
Tabel Berlanjut 
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3.8 Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi berganda (Multiple 
Regression Analysis) dengan menggunakan bantuan program Statistical Product 
and Service Solution (SPSS). Teknik analisis regresi berganda digunakan untuk 
menguji hipotesis pertama, kedua, ketiga dan keempat mengenai pengaruh 
religiusitas, pengetahuan akuntansi syariah, pelatihan profesional dan 
pertimbangan pasar kerja terhadap minat berkarir di lembaga keuangan syariah. 
3.8.1 Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang 
dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, 
sum, range, kurtosis dan skewness (kemencengan distribusi) (Ghozali, 2013). 
Dalam penelitian ini pengujian deskriptif yang digunakan yaitumean (rata-rata), 
nilai maksimum, nilai minimum, dan standar deviasi. 
 
No Variabel Definisi Indikator 
  mahasiswa di masa yang akan 
datang dalam pemilihan karir 
di Lembaga Keuangan Syariah 
2. Minat 
menunjukkan 
seberapa keras 
seseorang berani 
mencoba 
3. Minat 
menunjukkan 
seberapa banyak 
upaya yang 
direncanakan 
seseorang untuk 
dilakukan(Rahayu 
dkk, 2003 
Lanjutan Tabel 3.1 
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3.8.2 Uji Kualitas Data 
Data mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam suatu penelitian 
karena menggambarkan variabel yang diteliti, sehingga benar atau tidaknya data 
sangat menentukan kualitas hasil suatu penelitian.Benar atau tidaknya data 
tergantung dari instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data.Instrumen 
yang baik harus memenuhi persyaratan yang valid dan reliabel (Sugiyono, 2010). 
1. Uji Validitas  
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner 
mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. 
(Ghozali, 2013). 
Alat ukur yang digunakan untuk pengujian validitas adalah daftar 
pertanyaan yang telah diisi oleh responden dan akan diuji hasinya guna 
menunjukan valid tidaknya suatu data. Kuesioner dikatakan valid apabila r hitung> r 
tabel (pada taraf signifikan 5%) dan kuesioner dikatakan tidak valid apabila r hitung < 
r tabel (pada taraf signifikan 5%). 
2. Uji Reliabilitas 
Uji Reliabilitas merupakan alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel atau konstruk.Suatu kuesioner dikatakan 
reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten 
atau stabil.Pengujian reliabilitas dilakukan dengan menggunakan uji statistik 
Cronbach Alpha dengan bantuan SPSS. Suatu konstruk atau variabel 
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dikatakanreliabel atau handal jika memberikan nilai Cronbach Alpha ()> 0,6. 
(Ghozali, 2013). 
3.8.3. Uji Asumsi Klasik  
Sebelum pengujian hipotesis dilakukan terlebih dahulu uji asumsi klasik 
agar menghasilkan model regresi yang baik.Pengujian ini meliputi uji normalitas, 
uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. 
1. Uji Normalitas 
Bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, kedua variabel 
(bebas maupun terikat) mempunyai distribusi normal atau setidaknya mendekati 
normal (Ghozali, 2013).Cara untuk mengetahui apakah data terdistribusi normal 
adalah dengan melakukan Uji Kolmogorov-Smirnov.Jika nilai signifikansi < 0,05, 
maka data tidak terdistribusi secara normal. Data akan terdistribusi normal jika 
signifikansi > 0,05 (Ghozali, 2013). 
2. Uji Multikolineritas  
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen).Model 
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. 
Uji multikolinieritas dapat dilakukan dengan 2 cara yaitu dengan melihat VIF 
(Variance Inflation Factors) dan nilai tolerance. Jika VIF ≥ 10 dan nilai Tolerance 
≤ 0,10 maka terjadi gejala Multikolinieritas (Ghozali, 2013). 
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3. Uji Heteroskedastisitas  
Bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 
Jika variancedari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka 
disebut homoskedastisitas dan jika variance berbeda disebut heteroskedastisitas. 
Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi 
heteroskedastisitas (Ghozali, 2013).Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan Uji 
Glejser. Uji Glejser dilakukan dengan cara meregresikan nilai absolute dari 
unstandardized residual sebagai variabel dependen dengan variabel independen. 
Syarat model dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas adalah jika signifikansi 
seluruh variabel independen > 0,05(Ghozali, 2013). 
3.8.4 Uji Ketepatan Model  
1. Uji F 
Uji F digunakan untuk menunjukan apakah semua variabel independen 
yang dimasukan dalam model memiliki pengaruh secara bersama-sama (simultan) 
terhadap variabel dependen (Ghozali, 2013). 
Dasar pengambilan keputusannya adalah dengan menggunakanangka 
probabilitas signifikansi, yaitu: 
a. Apabila probabilitas signifikansi > 0.05, maka Ho diterima dan Ha ditolak. 
b. Apabila probabilitas signifikansi < 0.05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
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2. Analisis Koefisien Determinasi (R²) 
Uji R
2
 digunakan untuk mengetahui seberapa jauh kemampuan model 
dalam menerangkan variasi variabel dependen.Tingkat ketepatan regresi 
dinyatakan dalam koefisien (R
2
) yang nilainya antara 0 - 1.Jika R
2
 menunjukkan 
variabel independen bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen. Jika 
dalam suatu model terdapat lebih dari dua variabel independen, maka lebih baik 
menggunakan nilai adjusted R
2 
(Ghozali, 2013). 
3.8.5 Analisis Regresi Linier Berganda  
Menurut Ghozali (2011) analisis regresi linier berganda merupakan 
teknik analisis yang digunakan untuk menguji pengaruh dua atau lebih variabel 
bebas terhadap suatu variabel terikat. Adapun persamaan regresi linier berganda 
dalam penelitian ini adalah : 
Y =  + β1X1 + β2X2 + β3X3+ β4X4+e 
Keterangan: 
 
Y  : minat berkarir di lembaga keuangan syariah 
  : konstanta 
X1  : religiusitas 
X2  : pengetahuan akuntansi syariah 
X3  : pelatihan professional 
X4  : pertimbangan pasar kerja 
β1-β4  : koefisien regresi 
e  : standar error 
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3.8.6 Uji t  
Uji t bertujuan untuk menguji apakah variabel independen secara parsial 
atau individual terhadap variabel dependen.Uji t tersebut dapat dilihat dari 
besarnya p-value dibandingkan dengan taraf signifikasi α = 5%. Dengan kriteria 
jika p-value < 0,05 maka H0 ditolak dan jika p-value > 0,05 maka Ho diterima 
(Ghozali, 2013). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
BAB IV 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 
4.1.Gambaran Umum Penelitian 
Deskripsi Responden 
Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kuisioner.Peneliti 
membagikan kuesioner kepada responden, yaitu mahasiswa akuntansi syariah 
semester 6 dan semester 8 di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam.Kuesioner yang 
disebarkan kepada responden sebanyak 100 ekslembar dan kuesioner yang 
kembali sebanyak 93 ekslembar. 
Kuesioner yang disebarkan kepada sampel mahasiswa akuntansi syariah 
semester 6 sebanyak 67 ekslembar dan kembali 60 ekslembar.Kuesioner yang 
disebarkan kepada semester 8 sebanyak 33 lembar. Jumlah kuesioner yang 
kembali dan dapat diolah sebanyak 93 ekslembar . 
4.2.Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1 Uji Instrumen Data 
1. Uji Statistik Deskriftif 
Uji statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran atau 
deskripsi suatu data yang dilihat dari rata-rata (mean), standar deviasi, varian 
maksimum, minimum, sum, range, kurtosis dan skewness (kemencengan 
distribusi). Berikut ini adalah hasil uji statistik deskriptif dengan dengan 
menggunakan bantuan komputer program SPSS 20:  
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Tabel 4.1 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 
Sumber: Output SPSS 20, 2017 
2. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuisioner. Sebuah kuesioner dikatakan valid apabila pertanyaan pada kuesioner 
mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersbut 
(Ghozali, 2013). 
Pengujian validitas dilakukan pada empat variabel dalam penelitian ini, 
yaitu religiusitas, pengetahuan akuntansi syariah, pelatihan profesional dan 
pertimbangan pasar kerja. Teknik yang dipakai yaitu melakukan korelasi antar 
skor butir pertanyaan dengan total skor konstruk atau variabel. Teknik ini 
membandingkan nilai rhitung  dengan r tabel, r tabel  dicari pada signifikansi 0,05 
dengan uji 2 sisi dan jumlah data (n) = 93, df = n-2 maka didapat r tabel sebesar 
0,204 (Ghozali, 2013).  
Validitas item pernyataan untuk religiusitas terdiri dari 10 item 
pernyataan dengan hasil pada tabel berikut:  
 
 
Descriptive Statistics 
 N R Min Max Sum Mean Std. 
Deviation 
Var Skewness Kurtosis 
Sta
tisti
c 
Stat
isti
c 
Statis
tic 
Statis
tic 
Statis
tic 
Statisti
c 
Std. 
Error 
Statistic Statisti
c 
Statis
tic 
Std. 
Error 
Statisti
c 
Std. 
Error 
R 93 11 39 50 4185 45.00 .345 3.323 11.043 -.127 .250 -1.129 .495 
PAS 93 9 21 30 2388 25.68 .223 2.148 4.612 .673 .250 -.283 .495 
PP 93 4 16 20 1644 17.68 .156 1.505 2.264 .394 .250 -1.275 .495 
PPK 93 6 9 15 1035 11.13 .151 1.454 2.114 .161 .250 -.707 .495 
MINAT 93 8 12 20 1463 15.73 .223 2.153 4.633 .056 .250 -.479 .495 
Valid N 
(listwise) 
93             
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Tabel 4.2 
Uji Validitas Religiusitas 
 
No Item R hitung R table Status 
R1 0,627 0,204 Valid 
R2 0,528 0,204 Valid 
R3 0,587 0,204 Valid 
R4 0,476 0,204 Valid 
R5 0,678 0,204 Valid 
R6 0,400 0,204 Valid 
R7 0,626 0,204 Valid 
R8 0,577 0,204 Valid 
R9 0,654 0,204 Valid 
R10 0,589 0,204 Valid 
  Sumber : Output SPSS 20, 2017 
 
Berdasarkan Tabel 4.2 di atas, maka dapat dilihat bahwa seluruh item 
pernyataan untuk variabel religiusitas memiliki status valid yaitu dengan hasil 
Rhitung > Rtabel, dengan hasil ukur yang sesuai maka menghasilkan data yang 
relevan sesuai dengan tujuan pengukuran.  
Validitas untuk item pernyataan pengetahuan akuntansi syariah terdiri 
dari 6 pernyataan dengan hasil pada tabel berikut: 
Tabel 4.3 
Uji Validitas Pengetahuan Akuntansi Syariah 
 
No Item  R hitung  R tabel  Status  
PAS1 0,543 0,204 Valid 
PAS2 0,484 0,204 Valid 
PAS3 0,685 0,204 Valid 
PAS4 0,516 0,204 Valid 
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Sumber: Output SPSS 20, 2017 
 
Berdasarkan Tabel 4.3 di atas, maka dapat dilihat bahwa seluruh item 
pernyataan untuk variabel pengetahuan akuntansi syariah memiliki status valid 
yaitu dengan hasil Rhitung > Rtabel, dengan hasil ukur yang sesuai maka 
menghasilkan data yang relevan sesuai dengan tujuan pengukuran.  
Validitas item pernyataan untuk pelatihan profesional terdiri dari 4 item 
pernyataan dengan hasil pada tabel berikut:  
Tabel 4.4 
Uji Validitas Pelatihan Profesional  
 
No Item  R hitung  R tabel  Status  
PP1 0,430 0,204 Valid 
PP2 0,531 0,204 Valid 
PP3 0,680 0,204 Valid 
PP4 0,523 0,204 Valid 
  Sumber: Output SPSS 20, 2017 
Berdasarkan Tabel 4.4 di atas, maka dapat dilihat bahwa seluruh item 
pernyataan untuk variabel pelatihan profesional memiliki status valid yaitu dengan 
hasil Rhitung > Rtabel, dengan hasil ukur yang sesuai maka menghasilkan data yang 
relevan sesuai dengan tujuan pengukuran.  
Validitas item pernyataan untuk pertimbangan pasar kerja terdiri dari 3 
item pernyataan dengan hasil pada tabel berikut:  
 
No Item  R hitung  R tabel  Status  
PAS5 0,717 0,204 Valid 
PAS6 0,613 0,204 Valid 
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Tabel 4.5 
Uji Validitas Pertimbangan Pasar Kerja 
 
No Item  R hitung  R tabel  Status  
PPK1 0, 413 0,204 Valid 
PPK2 0,438 0,204 Valid 
PPK3 0,422 0,204 Valid 
  Sumber : Output  SPSS 20, 2017 
 
Berdasarkan Tabel 4.5 di atas, maka dapat dilihat bahwa seluruh item 
pernyataan untuk variabel pertimbangan pasar kerja memiliki status valid yaitu 
dengan hasil Rhitung > Rtabel, dengan hasil ukur yang sesuai maka menghasilkan 
data yang relevan sesuai dengan tujuan pengukuran. 
Validitas item pernyataan untuk minat mahasiswa akuntansi berkarir di 
lembaga keuangan syariah terdiri dari 4 item pernyataan dengan hasil pada tabel 
berikut:  
Tabel 4.6 
Uji Validitas Minat Mahasiswa Akuntansi Berkarir Di Lembaga keuangan 
Syariah 
 
No Item  R hitung  R tabel  Status  
MINAT1 0,766 0,204 Valid 
MINAT2 0,600 0,204 Valid 
MINAT3 0,604 0,204 Valid 
MINAT4 0,746 0,204 Valid 
  Sumber : Output SPSS 20, 2017 
 
Berdasarkan Tabel 4.6 di atas, maka dapat dilihat bahwa seluruh item 
pernyataan untuk variabel minat mahasiswa akuntansi berkarir di lembaga 
keuangan syariah memiliki status valid yaitu dengan hasil Rhitung > Rtabel, dengan 
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hasil ukur yang sesuai maka menghasilkan data yang relevan sesuai dengan tujuan 
pengukuran.  
3. Uji Reliabilitas 
Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal apabila jawaban 
seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu 
(Ghozali, 2013). 
Mengukur reliabilitas digunakan uji statistic Cronbach’s Alpha.Suatu 
variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach’s Alpha > 0,6. Berikut 
ini adalah hasil uji reliabilitas dengan menggunakan bantuan komputer program 
SPSS 20:  
Tabel 4.7 
Hasil Uji Reliabilitas 
 
 
  
 
 
 
 
 
SSumber : Output SPSS 20, 2017 
Tabel 4.7 menunjukkan bahwa nilaiCronbach’s Alpha variabel 
religiusitas, pengetahuan akuntansi syariah, pelatihan professional, pertimbangan 
pasar kerja dan minat berkarir di lembaga keuangan syariah lebih besar dari 0,6 
sehingga seluruh angket dinyatakan reliabel atau handal. 
No Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 
1  Religiusitas  0,861 Reliabel 
2  Pengetahuan 
Akuntansi Syariah 
0,820 Reliabel 
3 Pelatihan Profesional 0,743 Reliabel 
4 Pertimbangan Pasar 
Kerja  
0,613 Reliabel 
5 Minat Berkarir di 
Lembaga Keuangan 
Syariah 
0,841 Reliabel 
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4.2.2 Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas  
Pengujian normalitas dilakukan dengan melihat nilai Asymp.Sig. pada 
hasil uji normalitas dengan menggunakan One Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
(K-S). Berikut ini adalah tabel hasil uji normalitas One Sample Kolmogorov-
Smirnov Test (K-S): 
Tabel 4.8 
Hasil Uji One Sample Kolmogorov-Smirnov Test (K-S) 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 93 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation .90460589 
Most Extreme Differences 
Absolute .126 
Positive .126 
Negative -.094 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.214 
Asymp. Sig. (2-tailed) .105 
Monte Carlo Sig. (2-tailed) 
Sig. .095
c
 
99% Confidence Interval 
Lower 
Bound 
.087 
Upper 
Bound 
.103 
Sumber : Output SPSS 20, 2017 
Berdasarkan tabel 4.8 diatas, diketahui besarnya nilai Kolmogorov-
Smirnov adalah 1,214 dan asymp. Sig. (2- failed)  pada 0,105. Jadi nilai asymp. 
Sig. (2- failed) lebih besar dari 0,05 maka data terdistribusi normal. 
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2. Uji Multikolinearitas 
Cara mendeteksinya dengan melihat nilai tolerance value dan variance 
inflation factor (VIF). Suatu model dikatakan bebas multikolinearitas jika 
mempunyai VIF kurang dari 10 atau nilai tolerance kurang dari 0,1. Berikut ini 
adalah tabel  hasil uji multikolinearitas: 
Tabel 4.9 
Hasil uji Multikolinearitas 
Sumber: Output SPSS 20, 2017 
Berdasarkan tabel 4.9 dapat diketahui nilai VIF yaitu pada variabel 
religiusitas adalah 1,365, variabel pengetahuan akuntansi syariah adalah 1,546, 
variabel pelatihan profesional adalah 1,028 dan variabel pertimbangan pasar kerja 
adalah 1,349. Maka nilai VIF masing-masing variabel independen kurang dari 
10.Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas antar variabel 
independen dalam model ini, karena nilai VIF < 10 atau nilai tolerance > 0,1. 
 
 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. Collinearity Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) -1.932 2.982  -.648 .519   
R .042 .056 .065 .760 .449 .733 1.365 
PAS .014 .092 .014 .148 .882 .647 1.546 
PP .240 .107 .168 2.245 .027 .973 1.028 
PPK 1.003 .127 .677 7.909 .000 .741 1.349 
a. Dependent Variable: MINAT 
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3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan melihat nilai signifikansi 
setelah diadakan regresi dengan AbsUt pada variabel dependen. Berikut adalah 
tabel hasil uji heteroskedastisitas: 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 2.251 1.817  1.239 .219 
R -50.140 65.523 -.093 -.765 .446 
PAS -7.825 36.335 -.027 -.215 .830 
PP -16.302 20.230 -.085 -.806 .423 
PPK 14.007 9.015 .186 1.554 .124 
a. Dependent Variable: AbsUt 
Sumber: Output SPSS 20, 2017 
Tabel 4.10 menunjukkan bahwa nilai signifikansi variabel religiusitas 
adalah 0,446, variabel pengetahuan akuntansi syariah adalah 0,830, variabel 
pelatihan profesional adalah 0,423 dan variabel pertimbangan pasar kerja adalah 
0,124. Berdasarkan hasil uji tersebut menunjukkan bahwa semua nilai 
signifikansinya lebih besar dari 0,05. Sehingga variabel religiusitas, pengetahuan 
akuntansi syariah, pelatihan professional dan pertimbangan pasar kerja tidak 
terjadi gejala heteroskedastisitas. 
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4.2.3 Uji Ketepatan Model 
1. Uji F (Uji Ketepatan Model) 
Uji F digunakan untuk menunjukan apakah semua variabel independen 
yang dimasukan dalam model memiliki pengaruh secara bersama-sama (simultan) 
terhadap variabel dependen (Ghozali, 2013).Berikut hasil uji F dengan 
menggunakan pengujian statistik SPSS 20: 
Tabel 4.11 
Hasil Uji F  
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares Df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regression 222.360 4 55.590 23.989 .000
b
 
Residual 203.920 88 2.317   
Total 426.280 92    
a. Dependent Variable: MINAT 
b. Predictors: (Constant), PPK, PPP, RELIGIUSITAS, PAS 
Sumber: Output SPSS 20, 2017 
 
Berdasarkan tabel 4.11 diatas, menunjukkan nilai signifikansi variabel 
untuk religiusitas, pengetahuan akuntansi syariah, pelatihan profesional dan 
pertimbangan pasar kerja adalah 0,000 atau kurang dari 0,05. Jadi model regresi 
kedua yaitu religiusitas, pengetahuan akuntansi syariah, pelatihan professional dan 
pertimbangan pasar kerja secara simultan berpengaruh terhadap minat mahasiswa 
akuntansi berkarir di lembaga keuangan syariah. 
2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengetahui persentase 
variabel independen secara bersama-sama dapat menjelaskan variabel dependen. 
Berikut hasil uji R
2
 dengan menggunakan pengujian statistik SPSS 20: 
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Tabel 4.12 
Hasil Uji R
2 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .722
a
 .522 .500 1.522 
a. Predictors: (Constant), PPK, PPP, RELIGIUSITAS, PAS 
b. Dependent Variable: MINAT 
Sumber: Output SPSS 20, 2017 
Dari tabel 4.12 diatas menunjukkan bahwa nilai Adjusted R square (R
2
) 
adalah 0,500 atau 50%. Jadi variabel religiusitas, pengetahuan akuntansi syariah, 
pelatihan professional dan pertimbangan pasar kerja dapat menjelaskan 50% 
variasi minat mahasiswa akuntansi berkarir di lembaga keuangan syariah dan 
sisanya 50% dijelaskan oleh variabel lain di luar model. 
4.2.4 Analisis Regresi Linear Berganda 
Berikut hasil regresi linier berganda dengan menggunakan pengujian 
statistik SPSS 20:   
Tabel 4.13 
Hasil Regresi Linier Berganda 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -1.932 2.982  -.648 .519 
R .042 .056 .065 .760 .449 
PAS .014 .092 .014 .148 .882 
PP .240 .107 .168 2.245 .027 
PPK 1.003 .127 .677 7.909 .000 
Dependent  Variable: MINAT 
Sumber : Output SPSS 20, 2017 
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Berdasarkan tabel 4.13 diperoleh persamaan regresi linier berganda dapat 
disusun sebagai berikut: 
Y = -1,932 + 0,042X1 + 0,014X2 + 0,240X3 +1,003 X4 + 2.982 
Interprestasinya : 
1. Nilai konstanta bernilai negatif sebesar -1,932, hal ini menunjukan bahwa 
apabila variabel religiusitas, pengetahuan akuntansi syariah, pelatihan 
professional dan pertimbangan pasar kerja sama dianggap konstan (0), maka 
besarnya minat mahasiswa akuntansi berkarir di lembaga keuangan syariah 
bernilai -1,932. 
2. Koefisien regresi variabel religiusitas bernilai positif sebesar 0,042. Hal ini 
berarti bahwa apabila religiusitas ditingkatkan satu satuan dengan catatan 
variabel pengetahuan akuntansi syariah, pelatihan profesional dan 
pertimbangan pasar kerja dianggap konstan, maka akan meningkatkan nilai 
minat mahasiswa akuntansi berkarir di lembaga keuangan syariah sebesar 
0,042.  
3. Koefisien regresi variabel pengetahuan akuntansi syariah bernilai positif 
sebesar 0,014. Hal ini berarti bahwa apabila pengetahuan akuntansi syariah 
ditingkatkan satu satuan dengan catatan variabel religiusitas, pelatihan 
profesional dan pertimbangan pasar kerja dianggap konstan, maka akan 
meningkatkan nilai minat mahasiswa akuntansi berkarir di lembaga keuangan 
syariah sebesar 0,014. 
4. Koefisien regresi variabel pelatihan profesional bernilai positif sebesar 0,240. 
Hal ini berarti bahwa apabila pelatihan profesional ditingkatkan satu satuan 
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dengan catatan variabel religiusitas, pengetahuan akuntansi syariah dan 
pertimbangan pasar kerja dianggap konstan, maka akan meningkatkan nilai 
minat mahasiswa akuntansi berkarir di lembaga keuangan syariah sebesar 
0,240. 
5. Koefisien regresi variabel pertimbangan pasar kerja bernilai positif sebesar 
1,003. Hal ini berarti bahwa apabila pertimbangan pasar kerja ditingkatkan satu 
satuan dengan catatan variabel religiusitas, pengetahuan akuntansi syariah dan 
pelatihan profesional dianggap konstan, maka akan meningkatkan nilai minat 
mahasiswa akuntansi berkarir di lembaga keuangan syariah sebesar 1,003. 
4.2.5 Uji t  
Uji t digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh masing-masing 
variabel independen yang diuji pada tingkat signifikansi 0,05 (Ghozali, 2013). 
Teknik yang digunakan yaitu dengan membandingkan nilai t hitung dengan t tabel, t 
tabel dapat dicari dengan signifikasi 0,05 dengan uji 2 sisi dengan rumus n-k, n = 93 
dan k = jumlah seluruh variabel yaitu 5. Maka didapat t tabel sebesar 1,9873. 
Berikut hasil uji T dengan menggunakan pengujian statistik SPSS 20: 
 
Tabel 4.14 
Hasil Uji t 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -1.932 2.982  -.648 .519 
R .042 .056 .065 .760 .449 
PAS .014 .092 .014 .148 .882 
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PP .240 .107 .168 2.245 .027 
PPK 1.003 .127 .677 7.909 .000 
a. Dependent Variable: MINAT 
Sumber: Output SPSS 20, 2017 
Untuk mencari t tabel Berdasarkan tabel 4.13 diatas, dapat diketahui bahwa 
religiusitas mempunyai thitung = 0,760 < ttabel = 1,9873 dengan tingkat signifikansi 
sebesar 0,449 > 0,05, maka H0 diterima dan Ha ditolak. Religiusitas tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap minat mahasiswa akuntansi berkarir di 
lembaga keuangan syariah. 
Pengetahuan akuntansi syariah mempunyai thitung = 0,148 < ttabel = 1,9873 
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,882> 0,05, maka H0 diterima dan Ha 
ditolak. Pengetahuan akuntansi syariah tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap minat mahasiswa akuntansi berkarir di lembaga keuangan syariah. 
Pelatihan professional mempunyai thitung = 2,245 > ttabel = 1,9873  dengan 
tingkat signifikansi sebesar 0,027 < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima, 
pelatihan professional berpengaruh secara signifikan terhadap minat mahasiswa 
akuntansi berkarir di lembaga keuangan syariah. 
Pertimbangan pasar kerja mempunyai thitung = 7,909 > ttabel = 1,9873 
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha 
diterima, pertimbangan pasar kerja berpengaruh secara signifikan terhadap minat 
mahasiswa akuntansi berkarir di lembaga keuangan syariah. 
4.3 Pembahasan Hasil Analisis Data 
1. Pembahasan Hipotesis 1 (Religiusitas berpengaruh signifikan terhadap minat 
mahasiswa akuntansi berkarir di lembaga keuangan syariah) 
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Berdasarkan hasil perhitungan regresi berganda didapatkan nilai thitung 
untuk religiusitas sebesar 0,760 < ttabel = 1,9873 dengan tingkat signifikansi 
sebesar 0,449 > 0,05. Hal ini berarti bahwa H0 diterima dan Ha ditolak, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel religiusitas tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap minat mahasiswa akuntansi berkarir di lembaga 
keuangan syariah. Besarnya pengaruh religiusitas terhadap minat mahasiswa 
akuntansi sebesar 0,065 atau 6,5%.  
Religiusitas tidak berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa 
akuntansi berkarir di lembaga keuangan syariah karena setiap orang yang 
memiliki sikap religiusitas tinggi belum tentu mereka berminat untuk bekerja 
atau berkarir di lembaga keuangan syariah sedangkan kalau untuk  berinteraksi 
dengan lembaga keuangan syariah mereka mungkin berminat seperti menabung 
atau melakukan pembiayaan di lembaga keuangan syariah. Oleh karena itu 
religiusitas tidak mempengaruhi minat mereka untuk berkarir di lembaga 
keuangan syariah. 
2. Pembahasan Hipotesis 2 (Pengetahuan akuntansi syariah berpengaruh 
signifikan terhadap minat mahasiswa akuntansi berkarir di lembaga keuangan 
syariah) 
Berdasarkan hasil perhitungan regresi berganda didapatkan nilai thitung 
untuk pengetahuan akuntansi syariah sebesar 0,148 < ttabel = 1,9873 dengan 
tingkat signifikansi sebesar 0,882 > 0,05. Hal ini berati bahwa H0 diterima dan 
Ha ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel pengetahuan akuntansi 
syariah tidak berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa akuntansi 
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berkarir di lembaga keuangan syariah. Besarnya pengaruh pengetahuan 
akuntansi syariah terhadap minat mahasiswa akuntansi berkarir di lembaga 
keuangan syariah sebesar 0,014 atau 1,4%.  
Kurangnya tingkat pengetahuan akuntansi syariah seperti sistem 
akuntansi syariah, asumsi dasar akuntansi syariah, prinsip umum akuntansi 
syariah, karakteristik akuntansi syariah dan unsur-unsur laporan keuangan 
syariah tidak dapat meningkatkan minat mahasiswa akuntansi berkarir di 
lembaga keuangan syariah. 
Seseorang yang memiliki tingkat pengetahuan akuntansi syariah yang 
tinggi belum tentu berminat untuk berkarir di lembaga keuangan syariah, 
mereka mungkin akan lebih  memilih untuk bekerja di perusahaan atau menjadi 
seorang akuntan seperti akuntan publik atau akuntan pendidik yang 
menawarkan jenjang karir yang lebih tinggi ke depannya.  
Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Fani (2015), tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi minat mahasiswa akuntansi universitas Bengkulu 
berkarir di entitsa syariah.Hasil penelitiannya menunjukan bahwa pengetahuan 
akuntansi syariah berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi berkarir di 
entitas syariah. 
3. Pembahasan Hipotesis 3 (Pelatihan profesional berpengaruh signifikan  
terhadap minat mahasiswa akuntansi berkarir di lembaga keuangan syariah) 
Berdasarkan hasil perhitungan regresi berganda didapatkan nilai thitung 
untuk pelatihan professional sebesar 2,245 > ttabel= 1,9873  dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0,027 < 0,05. Hal ini berati bahwa H0 ditolak dan Ha 
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diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel pelatihan profesional 
berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa akuntansi berkarir di 
lembaga keuangan syariah. Besarnya pengaruh pelatihan profesional terhadap 
minat mahasiswa akuntansi berkarir di lembaga keuangan syariah sebesar 
0,168 atau 16,8%. 
Pelatihan profesional yang diikuti oleh mahasiswa akuntansi baik yang 
diadakan di dalam kampus maupun di luar kampus seperti seminar, workshop, 
PPL dan kegiatan magang lainya yang berkaitan dengan karir di lembaga 
keuangan syariah akan memberikan banyak pengalaman dan pengetahuan. 
Sehinngga dari sanalah mereka akan memperoleh gambaran tentang apa itu 
lembaga keuangan syariah dan akan menumbuhkan minat untuk dapat berkarir 
di lembaga keuangan tersebut. Semakin tinggi tingkat pelatihan professional 
yang di ikuti oleh mahasiswa akuntansi dapat meningkatkan minat mahasiswa 
akuntansi untuk berkarir di lembaga keuangan syariah.Penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Wijayanti (2001), Sari (2013) dan 
Nanang (2014) tentang faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan karir.Hasil 
penelitian mereka menunjukan bahwa pelatihan profesional berpengaruh 
terhadap pemilihan karir. 
4. Pembahasan Hipotesis 4 (Pertimbangan pasar kerja berpengaruh signifikan  
terhadap minat mahasiswa akuntansi berkarir di lembaga keuangan syariah) 
Berdasarkan hasil perhitungan regresi berganda didapatkan nilai thitung 
untuk pelatihan professional sebesar 7,909 > ttabel= 1,9873  dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini berati bahwa H0 ditolak dan Ha 
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diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel pertimbangan pasar kerja 
berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa akuntansi berkarir di 
lembaga keuangan syariah. Besarnya pengaruh pertimbangan pasar kerja 
terhadap minat mahasiswa akuntansi berkarir di lembaga keuangan syariah 
sebesar 0,677 atau 67,7%. 
Pertimbangan pasar kerja (job market consideration) meliputi keamanan 
kerja dan tersedianya lapangan kerja atau kemudahan mengakses lowongan 
kerja.Pertimbangan pasar kerja merupakan ketersediaan informasi dan 
lowongan dalam suatupekerjaan atau profesi, mahasiswa biasanya memilih 
pekerjaan berdasarkan informasi lowongankerja yang mereka peroleh sehingga 
pekerjaan yang mudah diakses oleh mahasiswa biasanyabanyak diminati oleh 
mahasiswa.Sehingga pertimbangan pasar kerja berpengaruh signifikan 
terhadap minat mahasiswa akuntansi berkarir di lembaga keuangan 
syariah.Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wijayanti 
(2001), Sari (2013) dan Nanang (2014) tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi pemilihan karir.Hasil penelitian mereka menunjukan bahwa 
pertimbangan pasar kaerja berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa 
akuntansi berkarir di lembaga keuangan syariah. 
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BAB V 
  PENUTUP 
5.1. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis data dan uji hipotesis pada bab sebelumnya, 
maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Variabel religiusitas tidak mempunyai pengaruh terhadap minat mahasiswa 
akuntansi berkarir di lembaga keuangan syariah, hal ini dibuktikan dengan 
dengan hasil uji statistik dimana nilai thitung= 0,760 < ttabel = 1,9873 dengan 
tingkat signifikansi sebesar 0,449 > 0,05. Hal ini berarti bahwa H0 diterima 
dan Haditolak.  
2. Variabel pengetahuan akuntansi syariah tidak mempunyai pengaruh terhadap 
minat mahasiswa akuntansi berkarir di lembaga keuangan syariah, hal ini 
dibuktikan dengan dengan hasil uji statistik dimana nilai thitung= 0,148 < ttabel = 
1,9873 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,882 > 0,05. Hal ini berarti bahwa 
H0 diterima dan Ha ditolak.  
3. Variabel pelatihan profesional mempunyai pengaruh terhadap minat 
mahasiswa akuntansi berkarir di lembaga keuangan syariah, hal ini dibuktikan 
dengan dengan hasil uji statistik dimana nilai thitung= 2,245 > ttabel = 1,9873 
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,027 < 0,05. Hal ini berarti bahwa H0 
ditolak dan Ha diterima. Besarnya pengaruh pelatihan profesional terhadap 
minat mahasiswa akuntansi berkarir di lembaga keuangan syariah sebesar 
0,168 atau 16,8%. 
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4. Variabel pertimbangan pasar kerja mempunyai pengaruh terhadap minat 
mahasiswa akuntansi berkarir di lembaga keuangan syariah, hal ini dibuktikan 
dengan dengan hasil uji statistik dimana nilai thitung= 7,909 > ttabel = 
1,9873dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini berarti bahwa 
H0 ditolak dan Ha diterima. Besarnya pengaruh pertimbangan pasar kerja 
terhadap minat mahasiswa akuntansi berkarir di lembaga keuangan syariah 
sebesar 0,677 atau 67,7%. 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan dalam penelitian adalah sebagai berikut:  
1. Keterbatasan penggunaan variabel yang diteliti, yaitu terbatas pada 
religiusitas, pengetahuan akuntansi syariah, pelatihan profesional, 
pertimbangan pasar kerja dan minat mahasiswa akuntansi berkarir di lembaga 
keuangan syariah.   
2. Peneliti tidak dapat mengontrol jawaban responden, dimana responden bisa 
saja tidak jujur dalam menjawab kuisioner dan kemungkinan respon bias dari 
responden. 
3. Keterbatasan dalam waktu dan kemampuan peneliti, sehingga hasil penelitian 
terbatas pada kemampuan deskripsi. 
5.3. Saran-Saran  
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian di atas, maka 
penulis memberikan saran antara lain: 
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1. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan sampel yang lebih 
banyak tidak hanya pada satu universitas saja tetapi beberapa universitas lain 
yang memiliki jurusan akuntansi, sehingga dapat membandingkan hasilnya 
dan mendapatkan hasil yang lebih optimal.  
2. Untuk penelitian selanjutnya perlu menambahkan variabel-variabel lain yang 
dimungkinkan berpengaruh terhadap variabel dependen. 
3. Bagi Akademisi, sebagai bahan pertimbangan mereka dalam mengambil 
keputusan untuk berkarir di lembaga keuangan syariah serta bagi perguruan 
tinggi agar penelitian ini memberikan nilai tambah sebaiknya lebih 
meningkatkan kualitas pengajaran dan mengadakan kegiatan-kegiatan seperti 
workshop, seminar dll tentang karir di lembaga keuangan syariah. Dengan 
demikian akan memberikan gambaran bagi mahasiswa dan meningkatkan 
minat mereka untuk berkarir di lembaga keuangan syariah.  
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LAMPIRAN 
Lampiran 1 : Kuisioner Penelitian 
KUISIONER PENELITIAN 
Assalamualaikum wr.wb,  
Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir skripsi untuk memenuhi 
persyaratan gelar sarjana Strata-1 (S-1) pada Program Studi Akuntansi Syariah 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta, maka peneliti mengadakan 
penelitian dengan judul “PengaruhReligiusitas, Pengetahuan Akuntansi 
Syariah, Pelatihan Profesional dan Pertimbangan Pasar Kerja terhadap 
Minat Mahasiswa Akuntansi Berkarir di Lembaga Keuangan Syariah (Studi 
pada Mahasiswa Akuntansi Syariah IAIN Surakarta)”. Saya yang bertandatangan 
di bawah ini:  
Nama  : Sri Rahayu Widayati 
NIM  : 132221062 
Jurusan : Akuntansi Syariah 
A. Identitas Responden  
Nama   :     (Boleh tidak diisi) 
Semester   : 
Apakah anda telah menempuh mata kuliah Akuntansi Syariah : 
Ya          Tidak 
Apakah anda telah/sedang memempuh mata kuliah Akuntansi Lembaga 
Keuangan Syariah  : Ya       Tidak  
B. Petunjuk Pengisian Kuisioner 
Isilah kuesioner ini sesuai dengan penilaian anda, dengan memberikan tanda 
centang (√) pada kolom yang tersedia : 
STS   : Sangat Tidak Setuju 
TS   : Tidak Setuju 
KS   : Kurang Setuju 
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S   : Setuju 
SS   : Sangat Setuju 
  
1. Religiusitas (X1) 
No Pertanyaan STS TS KS S SS 
1 Saya selalu melaksanakan sholat      
2 Saya  berdoa sebelum melakukan kegiatan       
3 Saya percaya bahwa setiap perbuatan akan 
mendapat balasan dari Allah 
     
4 
 
Saya percaya akan adanya surga dan 
neraka  
     
5 Saya selalu berusaha mempelajari ilmu 
agama 
     
6 Saya suka membaca buku tentang ajaran-
ajaran agama 
     
7 Saya selalu bersyukur atas apa yang telah 
diberikan oleh Allah 
     
8 Setiap mendapat masalah atau musibah 
saya berusaha berserah diri kepada Allah 
     
9 Saya merasa senang bila bisa menolong 
orang lain 
     
10 Saya selalu berusaha untuk menjalankan 
perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya 
     
 
2. Pengetahuan Akuntansi Syariah (X2) 
No Pertanyaan STS TS KS S SS 
1  Akuntansi syariah sistem pencatatanya 
berbeda dengan akuntansi konvensional 
     
2  Akuntansi syariah lebih menekankan 
Accountability, kejujuran, kebenaran dan 
keadilan 
     
3 Asumsi dasar penyusunan laporan 
keuangan syariah merupakan dasar akrual 
dan kelangsungan usaha 
     
4 
 
Karakteristik kualitatif laporan keuangan 
syariah adalah dapat dipahami, relevan, 
andal dan dapat dibandingkan 
     
5 Komponen laporan keuangan di entitas      
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syariah meliputi komponen laporan 
keuangan yang mencerminkan antara lain 
kegiatan komersial, kegiatan sosial, 
kegiatan dan tanggung jawab khusus 
entitas syariah  
6 Unsur elemen posisi keuangan entitas 
syariah terdiri dari asset, kewajiban, dana 
syirkah temporer dan ekuitas  
     
 
3. Pelatihan Profesional (X3) 
No Pertanyaan 
 
STS TS KS S SS 
1 Saya sering mengikuti seminar/workshop 
yang diadakan kampus tentang pilihan  
karir di lembaga keuangan syariah untuk 
menambah pengetahuan dan pengalaman 
     
2 Saya melaksankan kegiatan Praktik 
Pengalaman Lapangan (PPL) yang 
diadakan oleh kampus untuk menambah 
pengalaman dan wawasan 
     
3 Saya sering mengikuti seminar/workshop 
yang di luar kampus tentang pilihan  karir 
di lembaga keuangan syariah untuk 
menambah pengetahuan dan pengalaman 
     
4 Saya akan mengikuti kegiatan magang 
setelah lulus 
     
4. Pertimbangan Pasar Kerja (X4) 
No Pertanyaan STS TS KS S SS 
1 Saya memilih berkarir di lembaga keuangan 
syariah karena terhindar dari Pemutusan 
Hubungan Kerja (PHK) 
     
2 Menurut saya informasi  berkarir di 
lembaga keuangan syariah mudah diketahui 
dan diakses 
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5. Minat Berkarir di Lembaga Keuangan Syariah (Y) 
No Pertanyaan STS TS KS S SS 
1 Saya tertarik untuk berkarir di lembaga 
keuangan syariah karena peluang yang 
besar 
     
2 Saya tertarik bekerja di lembaga keuangan 
syariah karena bekerja sesuai dengan 
syariat-syariat islam 
     
3 Saya tertarik bekerja di lembaga keuangan 
syariah karena membantu kesukseskan 
karir dan mendapatkan penghargaan 
finansial yang besar 
     
4 Saya memiliki keinginan untuk berkarir di 
lembaga keuangan syariah setelah lulus   
     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3 Menurut saya memilih berkarir di lembaga 
keuangan syariah lapangan pekerjaannya  
masih sangat terbuka lebar 
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Lampiran 2 : Hasil Perhitungan Kuisioner 
1. Religiusitas 
NO R1 R2 R3 R4 R5 R6 R7 R8 R9 R10 SKOR 
1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
4 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 47 
5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 46 
6 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 48 
7 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 47 
8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
9 4 4 5 5 4 3 5 4 5 4 43 
10 5 4 5 5 4 3 5 4 5 5 45 
11 5 4 5 5 4 3 5 4 5 5 45 
12 4 4 5 5 5 4 4 5 4 5 45 
13 5 4 5 5 4 4 4 4 4 5 44 
14 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 47 
15 4 4 4 5 4 3 4 4 4 4 40 
16 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 42 
17 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 42 
18 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 45 
19 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 41 
20 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 49 
21 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
22 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 41 
23 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 42 
24 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 41 
25 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 44 
26 5 4 5 5 4 4 5 4 5 4 45 
27 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 47 
28 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
29 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 44 
30 5 5 5 5 5 3 4 3 4 4 43 
31 4 4 5 5 4 3 5 4 5 5 44 
32 5 4 5 5 4 4 5 4 5 3 44 
33 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39 
34 4 4 4 5 4 3 4 4 5 4 41 
35 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
36 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
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NO R1 R2 R3 R4 R5 R6 R7 R8 R9 R10 SKOR 
37 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
38 5 4 5 5 5 4 5 4 4 5 46 
39 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 46 
40 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 47 
41 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
42 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 47 
43 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 46 
44 4 4 4 5 5 3 5 5 5 5 45 
45 5 5 5 5 4 3 5 5 5 5 47 
46 5 4 4 5 4 5 5 4 5 4 45 
47 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 47 
48 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
49 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 48 
50 5 4 5 5 4 3 4 4 4 4 42 
51 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 45 
52 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 48 
53 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 
54 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 47 
55 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 48 
56 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
57 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 48 
58 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
59 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 43 
60 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 49 
61 5 5 4 4 4 4 5 4 4 5 44 
62 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 43 
63 4 4 4 5 4 3 4 4 4 5 41 
64 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 41 
65 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 45 
66 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 49 
67 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 45 
68 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 49 
69 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 49 
70 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 49 
71 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 49 
72 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 49 
73 4 4 4 5 4 3 4 4 4 4 40 
74 5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 46 
75 4 4 5 5 4 4 5 5 5 4 45 
76 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 48 
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NO R1 R2 R3 R4 R5 R6 R7 R8 R9 R10 SKOR 
77 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
78 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
79 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
80 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 39 
81 4 4 5 4 4 5 5 4 5 4 44 
82 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
83 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 42 
84 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 47 
85 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 43 
86 5 4 5 5 4 4 4 4 5 4 44 
87 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 47 
88 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 44 
89 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
90 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
91 4 4 5 5 4 4 5 5 5 4 45 
92 5 4 5 5 5 4 4 4 5 5 46 
93 5 4 5 5 4 4 5 4 5 5 46 
 
2. Pengetahuan Akuntansi Syariah 
NO PAS1 PAS2 PAS3 PAS4 PAS5 PAS6 SKOR 
1 4 4 4 4 4 4 24 
2 4 4 4 4 4 4 24 
3 5 5 5 5 5 5 30 
4 4 5 4 4 4 4 25 
5 5 5 5 4 4 5 28 
6 5 5 5 5 5 5 30 
7 5 5 4 4 4 4 26 
8 4 4 4 4 4 4 24 
9 4 4 4 3 3 4 22 
10 5 5 5 4 5 4 28 
11 5 5 5 4 5 4 28 
12 4 5 4 5 4 3 25 
13 5 5 4 5 4 4 27 
14 5 5 5 5 5 5 30 
15 4 4 4 5 4 4 25 
16 4 5 4 4 4 4 25 
17 4 4 4 4 4 4 24 
18 4 4 4 4 4 4 24 
19 4 4 4 4 4 4 24 
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NO PAS1 PAS2 PAS3 PAS4 PAS5 PAS6 SKOR 
20 4 5 5 5 5 5 29 
21 4 4 4 4 4 4 24 
22 4 4 4 4 4 4 24 
23 4 4 4 4 4 4 24 
24 5 4 4 4 4 4 25 
25 4 4 4 4 4 4 24 
26 5 5 4 4 4 4 26 
27 4 4 4 4 4 5 25 
28 4 4 4 4 4 4 24 
29 4 4 4 4 4 4 24 
30 4 4 5 5 5 5 28 
31 4 5 4 4 4 4 25 
32 5 3 4 5 4 4 25 
33 4 4 4 4 4 4 24 
34 4 4 4 5 4 4 25 
35 4 4 4 4 4 4 24 
36 5 5 5 5 5 5 30 
37 3 4 4 4 4 4 23 
38 4 4 4 5 4 4 25 
39 4 5 4 4 4 4 25 
40 4 5 4 4 4 4 25 
41 5 5 5 5 5 5 30 
42 4 4 4 4 4 4 24 
43 4 5 5 4 5 4 27 
44 5 5 4 4 4 4 26 
45 5 5 4 5 4 4 27 
46 4 5 4 5 4 5 27 
47 3 4 4 4 5 4 24 
48 5 5 4 5 4 4 27 
49 4 5 4 4 4 4 25 
50 4 4 4 4 4 4 24 
51 3 4 4 3 3 4 21 
52 5 5 4 5 4 4 27 
53 4 4 4 4 4 4 24 
54 4 5 4 5 4 5 27 
55 5 5 5 5 5 5 30 
56 4 4 3 4 4 4 23 
57 4 5 3 5 4 4 25 
58 5 5 5 5 5 5 30 
59 4 4 4 5 4 4 25 
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NO PAS1 PAS2 PAS3 PAS4 PAS5 PAS6 SKOR 
60 4 4 4 5 4 4 25 
61 4 5 4 5 4 4 26 
62 4 4 4 4 4 4 24 
63 4 5 4 4 4 5 26 
64 4 4 5 5 5 4 27 
65 5 4 4 5 4 4 26 
66 4 4 5 5 5 5 28 
67 4 4 4 4 4 4 24 
68 5 5 5 5 5 5 30 
69 5 5 4 4 4 4 26 
70 5 5 5 5 5 5 30 
71 5 4 5 5 5 5 29 
72 5 5 5 5 5 5 30 
73 4 4 4 4 4 4 24 
74 4 5 4 4 4 4 25 
75 5 5 4 4 4 4 26 
76 4 4 4 4 4 4 24 
77 4 4 4 4 4 4 24 
78 4 4 4 5 4 4 25 
79 5 5 4 4 4 4 26 
80 4 4 4 4 4 4 24 
81 4 5 4 5 4 5 27 
82 3 3 4 4 4 4 22 
83 4 4 4 4 4 4 24 
84 4 5 5 4 5 5 28 
85 4 4 4 4 4 4 24 
86 5 5 5 4 4 4 27 
87 4 4 4 4 4 4 24 
88 5 4 4 4 4 4 25 
89 4 4 4 4 4 4 24 
90 4 4 4 4 4 4 24 
91 4 4 4 4 4 4 24 
92 5 5 4 5 5 4 28 
93 4 4 4 4 4 4 24 
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3. Pelatihan Profesional 
NO PP1 PP2 PP3 PP4 SKOR 
1 5 4 5 5 19 
2 4 4 4 5 17 
3 4 4 4 4 16 
4 5 4 4 5 18 
5 5 4 5 4 18 
6 5 5 5 5 20 
7 5 4 5 5 19 
8 4 5 4 5 18 
9 4 4 5 5 18 
10 5 5 5 5 20 
11 4 4 4 4 16 
12 3 4 5 5 17 
13 4 4 4 5 17 
14 5 5 5 5 20 
15 5 5 5 5 20 
16 5 5 5 5 20 
17 5 4 4 3 16 
18 4 5 5 5 19 
19 4 4 4 5 17 
20 5 5 5 5 20 
21 4 4 5 5 18 
22 4 4 5 5 18 
23 5 4 5 5 19 
24 4 4 4 4 16 
25 4 4 4 5 17 
26 5 4 4 4 17 
27 5 4 5 5 19 
28 4 4 4 4 16 
29 5 4 4 5 18 
30 4 4 4 4 16 
31 5 5 5 5 20 
32 5 4 4 4 17 
33 4 4 4 4 16 
34 4 4 4 4 16 
35 5 4 4 5 18 
36 4 4 4 5 17 
37 5 4 4 4 17 
38 5 4 4 5 18 
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NO PP1 PP2 PP3 PP4 SKOR 
39 4 4 4 4 16 
40 5 5 5 5 20 
41 4 4 4 4 16 
42 4 4 4 4 16 
43 5 5 5 5 20 
44 5 4 4 4 17 
45 5 4 4 4 17 
46 4 4 4 4 16 
47 4 4 4 4 16 
48 5 4 5 4 18 
49 4 4 4 4 16 
50 5 5 4 5 19 
51 5 4 4 4 17 
52 4 5 4 4 17 
53 5 5 5 5 20 
54 5 4 5 5 19 
55 4 4 4 4 16 
56 5 5 5 5 20 
57 4 4 4 4 16 
58 4 4 4 4 16 
59 5 5 5 5 20 
60 4 4 4 5 17 
61 5 5 5 5 20 
62 4 4 4 4 16 
63 4 4 4 4 16 
64 4 4 4 4 16 
65 4 4 4 4 16 
66 4 4 4 4 16 
67 4 5 4 4 17 
68 5 5 5 5 20 
69 4 4 4 4 16 
70 5 5 5 5 20 
71 5 5 5 5 20 
72 5 5 5 5 20 
73 5 4 4 4 17 
74 4 4 4 4 16 
75 5 5 4 4 18 
76 5 5 5 5 20 
77 5 4 4 4 17 
78 4 4 4 4 16 
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NO PP1 PP2 PP3 PP4 SKOR 
79 5 4 5 5 19 
80 4 5 4 5 18 
81 5 5 5 5 20 
82 5 5 5 4 19 
83 4 4 4 4 16 
84 4 4 4 5 17 
85 4 4 4 4 16 
86 4 4 4 4 16 
87 5 4 5 4 18 
88 5 4 4 5 18 
89 5 4 5 4 18 
90 5 4 4 4 17 
91 5 4 4 4 17 
92 4 5 4 5 18 
93 4 5 4 4 17 
 
4. Pertimbangan Pasar Kerja 
NO PPK1 PPK2 PPK3 SKOR 
1 4 4 4 12 
2 3 4 4 11 
3 4 4 4 12 
4 4 4 4 12 
5 4 4 5 13 
6 4 4 5 13 
7 3 4 5 12 
8 3 3 4 10 
9 4 3 5 12 
10 4 3 5 12 
11 4 3 5 12 
12 3 4 5 12 
13 4 4 5 13 
14 3 3 3 9 
15 3 3 3 9 
16 3 3 3 9 
17 3 3 3 9 
18 3 3 3 9 
19 3 3 3 9 
20 4 4 5 13 
21 4 4 4 12 
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NO PPK1 PPK2 PPK3 SKOR 
22 4 3 3 10 
23 4 3 3 10 
24 3 3 4 10 
25 3 3 4 10 
26 5 4 5 14 
27 3 4 5 12 
28 4 4 4 12 
29 3 3 3 9 
30 5 3 4 12 
31 3 3 3 9 
32 3 4 4 11 
33 3 3 4 10 
34 4 4 5 13 
35 3 4 4 11 
36 4 4 4 12 
37 4 4 4 12 
38 4 3 4 11 
39 4 4 4 12 
40 4 3 5 12 
41 5 5 5 15 
42 4 4 4 12 
43 4 4 4 12 
44 4 4 4 12 
45 4 4 4 12 
46 5 5 4 14 
47 4 4 4 12 
48 3 4 4 11 
49 3 4 4 11 
50 3 4 3 10 
51 3 3 4 10 
52 4 4 4 12 
53 3 3 4 10 
54 3 4 4 11 
55 5 4 4 13 
56 3 3 4 10 
57 3 3 5 11 
58 3 3 3 9 
59 3 3 3 9 
60 3 3 3 9 
61 4 5 4 13 
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NO PPK1 PPK2 PPK3 SKOR 
62 3 4 4 11 
63 5 4 4 13 
64 4 3 4 11 
65 5 4 4 13 
66 3 5 5 13 
67 3 4 3 10 
68 4 4 4 12 
69 3 4 4 11 
70 5 4 5 14 
71 5 4 3 12 
72 4 4 5 13 
73 3 3 4 10 
74 3 3 4 10 
75 4 3 4 11 
76 4 3 4 11 
77 3 4 3 10 
78 4 4 4 12 
79 4 4 4 12 
80 4 4 4 12 
81 3 4 5 12 
82 3 3 3 9 
83 4 3 3 10 
84 3 4 3 10 
85 3 3 3 9 
86 3 3 3 9 
87 3 3 4 10 
88 3 4 3 10 
89 4 3 3 10 
90 3 3 3 9 
91 3 3 4 10 
92 3 4 4 11 
93 3 4 3 10 
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5. Minat Mahasiswa Akuntansi Berkarir di Lembaga Keuangan Syariah 
NO MINAT1 MINAT2 MINAT3 MINAT4 SKOR 
1 4 4 4 4 16 
2 4 4 4 4 16 
3 4 4 4 4 16 
4 4 4 4 4 16 
5 4 5 4 5 18 
6 5 4 4 4 17 
7 4 4 4 5 17 
8 4 4 3 4 15 
9 4 4 3 3 14 
10 4 4 3 5 16 
11 4 4 3 5 16 
12 3 4 3 4 14 
13 5 5 4 5 19 
14 3 5 3 5 16 
15 3 3 3 3 12 
16 3 4 3 3 13 
17 3 4 3 3 13 
18 3 4 3 3 13 
19 3 4 3 3 13 
20 5 5 5 5 20 
21 4 4 4 4 16 
22 4 5 4 4 17 
23 4 5 4 4 17 
24 4 4 3 4 15 
25 4 4 3 4 15 
26 5 5 5 5 20 
27 5 5 4 5 19 
28 4 4 4 4 16 
29 3 4 3 4 14 
30 4 4 4 4 16 
31 3 5 3 4 15 
32 4 5 3 5 17 
33 3 4 3 4 14 
34 4 4 5 4 17 
35 4 4 4 4 16 
36 4 4 4 4 16 
37 4 4 4 4 16 
38 4 4 4 4 16 
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NO MINAT1 MINAT2 MINAT3 MINAT4 SKOR 
39 4 4 4 4 16 
40 5 4 5 4 18 
41 5 5 5 5 20 
42 4 4 4 5 17 
43 4 5 5 4 18 
44 4 4 4 4 16 
45 4 4 4 4 16 
46 5 4 5 4 18 
47 3 4 4 4 15 
48 4 5 5 5 19 
49 3 4 3 3 13 
50 3 4 3 3 13 
51 4 4 3 4 15 
52 4 4 3 3 14 
53 4 4 3 4 15 
54 5 5 3 5 18 
55 4 5 4 4 17 
56 3 4 3 3 13 
57 4 5 3 4 16 
58 3 3 3 3 12 
59 3 3 3 3 12 
60 3 3 3 3 12 
61 5 4 5 5 19 
62 3 3 4 3 13 
63 4 4 3 4 15 
64 4 4 3 4 15 
65 4 4 4 4 16 
66 5 5 5 5 20 
67 4 4 4 4 16 
68 4 5 4 4 17 
69 3 4 3 4 14 
70 5 5 5 5 20 
71 4 5 4 4 17 
72 4 4 4 4 16 
73 3 4 3 3 13 
74 3 4 4 3 14 
75 4 4 4 5 17 
76 4 4 4 4 16 
77 4 4 4 4 16 
78 4 4 4 4 16 
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NO MINAT1 MINAT2 MINAT3 MINAT4 SKOR 
79 4 4 4 4 16 
80 4 4 5 4 17 
81 4 4 5 5 18 
82 3 3 3 3 12 
83 4 4 4 4 16 
84 3 3 3 3 12 
85 3 4 4 4 15 
86 3 3 3 3 12 
87 4 3 4 3 14 
88 3 3 3 3 12 
89 4 4 4 4 16 
90 3 4 3 3 13 
91 4 5 4 5 18 
92 5 5 5 5 20 
93 4 5 4 4 17 
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Lampiran 3 :Hasil Uji Validitas  
1. Variabel Religiusitas 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean 
if Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
R1 40.38 8.976 .627 .843 
R2 40.68 9.308 .528 .851 
R3 40.33 9.138 .587 .846 
R4 40.18 9.738 .476 .855 
R5 40.59 8.809 .678 .838 
R6 40.92 9.244 .400 .865 
R7 40.44 8.836 .626 .843 
R8 40.58 8.985 .577 .847 
R9 40.41 8.875 .654 .841 
R10 40.48 8.926 .589 .846 
 
2. Variabel Pengetahuan Akuntansi Syariah 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean 
if Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
PAS1 21.40 3.264 .543 .802 
PAS2 21.25 3.362 .484 .815 
PAS3 21.47 3.274 .685 .771 
PAS4 21.33 3.355 .516 .807 
PAS5 21.47 3.230 .717 .765 
PAS6 21.46 3.425 .613 .787 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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3. Variabel Pelatihan Profesional 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean 
if Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
PP1 13.17 1.448 .430 .746 
PP2 13.37 1.452 .531 .688 
PP3 13.30 1.278 .680 .601 
PP4 13.19 1.353 .523 .692 
 
4. Variabel Pertimbangan Pasar Kerja 
 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean 
if Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
PPK1 7.54 1.099 .413 .526 
PPK2 7.52 1.231 .438 .500 
PPK3 7.20 1.034 .422 .517 
 
 
5. Variabel Minat Mahasiswa Akuntansi Berkarir di Lembaga Keuangan 
Syariah 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean 
if Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
MINA
T1 
11.88 2.627 .766 .758 
MINA
T2 
11.59 3.070 .600 .830 
MINA
T3 
11.98 2.739 .604 .833 
MINA
T4 
11.74 2.541 .746 .766 
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Lampiran 4 : Hasil Uji Reliabilitas 
1. Variabel Religiusitas 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 93 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 93 100.0 
a. Listwise deletion based on all 
variables in the procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of 
Items 
.861 10 
 
 
Item Statistics 
 Mean Std. 
Deviation 
N 
R1 4.62 .487 93 
R2 4.32 .470 93 
R3 4.67 .474 93 
R4 4.82 .389 93 
R5 4.41 .494 93 
R6 4.08 .594 93 
R7 4.56 .521 93 
R8 4.42 .518 93 
R9 4.59 .494 93 
R10 4.52 .524 93 
 
 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean 
if Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
R1 40.38 8.976 .627 .843 
R2 40.68 9.308 .528 .851 
R3 40.33 9.138 .587 .846 
R4 40.18 9.738 .476 .855 
R5 40.59 8.809 .678 .838 
R6 40.92 9.244 .400 .865 
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R7 40.44 8.836 .626 .843 
R8 40.58 8.985 .577 .847 
R9 40.41 8.875 .654 .841 
R10 40.48 8.926 .589 .846 
 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. 
Deviation 
N of 
Items 
45.00 11.043 3.323 10 
 
2. Variabel Pengetahuan Akuntansi Syariah 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 93 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 93 100.0 
a. Listwise deletion based on all 
variables in the procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of 
Items 
.820 6 
 
 
Item Statistics 
 Mean Std. 
Deviation 
N 
PAS1 4.28 .539 93 
PAS2 4.43 .540 93 
PAS3 4.20 .456 93 
PAS4 4.34 .521 93 
PAS5 4.20 .456 93 
PAS6 4.22 .439 93 
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Item-Total Statistics 
 Scale Mean 
if Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
PAS1 21.40 3.264 .543 .802 
PAS2 21.25 3.362 .484 .815 
PAS3 21.47 3.274 .685 .771 
PAS4 21.33 3.355 .516 .807 
PAS5 21.47 3.230 .717 .765 
PAS6 21.46 3.425 .613 .787 
 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. 
Deviation 
N of 
Items 
25.68 4.612 2.148 6 
 
 
3. Variabel Pelatihan Profesional 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 93 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 93 100.0 
a. Listwise deletion based on all 
variables in the procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of 
Items 
.743 4 
 
 
Item Statistics 
 Mean Std. 
Deviation 
N 
PP1 4.51 .524 93 
PP2 4.31 .466 93 
PP3 4.38 .487 93 
PP4 4.48 .524 93 
 
 
93 
 
 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean 
if Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
PP1 13.17 1.448 .430 .746 
PP2 13.37 1.452 .531 .688 
PP3 13.30 1.278 .680 .601 
PP4 13.19 1.353 .523 .692 
 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. 
Deviation 
N of 
Items 
17.68 2.264 1.505 4 
 
4. Variabel Pertimbangan Pasar Kerja 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 93 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 93 100.0 
a. Listwise deletion based on all 
variables in the procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of 
Items 
.613 3 
 
Item Statistics 
 Mean Std. 
Deviation 
N 
PPK1 3.59 .663 93 
PPK2 3.61 .572 93 
PPK3 3.92 .695 93 
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Item-Total Statistics 
 Scale Mean 
if Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
PPK1 7.54 1.099 .413 .526 
PPK2 7.52 1.231 .438 .500 
PPK3 7.20 1.034 .422 .517 
 
 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. 
Deviation 
N of 
Items 
11.13 2.114 1.454 3 
 
 
5. Minat Mahasiswa Akuntansi Berkarir di Lembaga Keuangan Syariah 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 93 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 93 100.0 
a. Listwise deletion based on all 
variables in the procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of 
Items 
.841 4 
 
 
Item Statistics 
 Mean Std. 
Deviation 
N 
MINA
T1 
3.85 .642 93 
MINA
T2 
4.14 .582 93 
MINA
T3 
3.75 .702 93 
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MINA
T4 
3.99 .684 93 
 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean 
if Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
MINA
T1 
11.88 2.627 .766 .758 
MINA
T2 
11.59 3.070 .600 .830 
MINA
T3 
11.98 2.739 .604 .833 
MINA
T4 
11.74 2.541 .746 .766 
 
 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. 
Deviation 
N of 
Items 
15.73 4.633 2.153 4 
 
 
Lampiran 5 :Uji Asumsi Klasik 
 
1. Uji Normalitas  
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardiz
ed Residual 
N 93 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation .90460589 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .126 
Positive .126 
Negative -.094 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.214 
Asymp. Sig. (2-tailed) .105 
Monte Carlo Sig. (2-
tailed) 
Sig. .095
c
 
99% Confidence 
Interval 
Lower 
Bound 
.087 
Upper 
Bound 
.103 
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2. Uji Multikolinearitas 
 
Coefficients
a
 
 
 
3. Uji Heterokedastisitas 
 
 
 
 
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardi
zed 
Coefficie
nts 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Toleranc
e 
VIF 
1 
(Con
stant
) 
-
1.932 
2.982 
 
-.648 .519 
  
R .042 .056 .065 .760 .449 .733 1.365 
PAS .014 .092 .014 .148 .882 .647 1.546 
PP .240 .107 .168 2.245 .027 .973 1.028 
PPK 1.003 .127 .677 7.909 .000 .741 1.349 
a. Dependent Variable: MINAT 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standar
dized 
Coeffici
ents 
t Sig. 
B Std. 
Error 
Beta 
1 
(Con
stant
) 
2.251 1.817 
 
1.239 .219 
R 
-
50.140 
65.523 -.093 -.765 .446 
PAS -7.825 36.335 -.027 -.215 .830 
PP 
-
16.302 
20.230 -.085 -.806 .423 
PPK 14.007 9.015 .186 1.554 .124 
a. Dependent Variable: AbsUt 
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ANOVA
a
 
Model Sum of 
Squares 
df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regression 222.360 4 55.590 23.989 .000
b
 
Residual 203.920 88 2.317   
Total 426.280 92    
a. Dependent Variable: MINAT 
b. Predictors: (Constant), PPK, PPP, RELIGIUSITAS, PAS 
 
 
Model Summary 
Mode
l 
R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .722
a
 .522 .500 1.522 
a. Predictors: (Constant), PPK, PPP, RELIGIUSITAS, 
PAS 
 
 
Descriptive Statistics 
 N R Min Ma
x 
Su
m 
Mean Std. 
Deviati
on 
Var Skewness Kurtosis 
St
ati
sti
c 
St
ati
sti
c 
Stat
istic 
Stat
istic 
Stat
istic 
Statis
tic 
Std. 
Error 
Statisti
c 
Statis
tic 
Stat
istic 
Std. 
Error 
Statis
tic 
Std. 
Err
or 
R 93 11 39 50 
418
5 
45.00 .345 3.323 
11.04
3 
-
.127 
.250 
-
1.129 
.49
5 
PAS 93 9 21 30 
238
8 
25.68 .223 2.148 4.612 .673 .250 -.283 
.49
5 
PP 93 4 16 20 
164
4 
17.68 .156 1.505 2.264 .394 .250 
-
1.275 
.49
5 
PPK 93 6 9 15 
103
5 
11.13 .151 1.454 2.114 .161 .250 -.707 
.49
5 
MINA
T 
93 8 12 20 
146
3 
15.73 .223 2.153 4.633 .056 .250 -.479 
.49
5 
Valid 
N 
(listwi
se) 
93 
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Coefficient Correlations
a
 
Model PPK PP RELIGIUSIT
AS 
PAS 
1 
Correlations 
PPK 1.000 .106 -.178 -.369 
PP .106 1.000 .057 -.156 
RELIGIUSIT
AS 
-.178 .057 1.000 -.386 
PAS -.369 -.156 -.386 1.000 
Covariances 
PPK .016 .001 -.001 -.004 
PP .001 .011 .000 -.002 
RELIGIUSIT
AS 
-.001 .000 .003 -.002 
PAS -.004 -.002 -.002 .008 
a. Dependent Variable: MINAT 
 
 
Collinearity Diagnostics
a
 
Model Dimension Eigen
value 
Conditio
n Index 
Variance Proportions 
(Constant) R PAS PP PPK 
1 
1 4.976 1.000 .00 .00 .00 .00 .00 
2 .013 19.340 .01 .00 .00 .17 .56 
3 .006 29.809 .00 .22 .12 .44 .40 
4 .003 38.935 .09 .28 .88 .02 .03 
5 .002 50.041 .90 .50 .00 .37 .00 
a. Dependent Variable: MINAT 
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Lampiran 6 : Dokumentasi  
 
100 
 
 
 
 
 
101 
 
 
 
 
 
 
102 
 
 
 
Lampiran 7: Jadwal Penelitian  
 
JADWAL PENELITIAN 
No 
Bulan November Desember Januari Frbruari Maret 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
Proposal 
 
     X X             
2 Konsultasi  
         X X  X X X X X X  
3 Revisi proposal           X X X  X X  X X X 
4 Seminar 
Proposal 
 
                   
5 Pengumpulan 
Data 
 
                   
6 Analisis Data                     
7 Penulisan akhir 
naskah skripsi 
 
                   
8 Pendaftaran 
munaqosah 
                    
9 Munaqosah                     
10 Revisi Skripsi                     
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JADWAL PENELITIAN 
No 
Bulan April Mei Juni Juli Agustus 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
Proposal 
 
                   
2 Konsultasi  
X X X X X               
3 Revisi proposal      X X              
4 Seminar 
Proposal 
 
      X             
5 Pengumpulan 
Data 
 
       X X           
6 Analisis Data           X X         
7 Penulisan akhir 
naskah skripsi 
 
         X X X        
8 Pendaftaran 
munaqosah 
            X        
9 Munaqosah                     
10 Revisi Skripsi                     
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Agama    : Islam 
Alamat   : Kaligawe, Sawahan, Juwiring, Klaten  
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